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Kurikulum merupakan salah satu perangkat penting 

dalam pendidikan. Desain kurikulum yang baik akan 

menjamin proses pendidikan dapat berjalan dengan optimal 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sebagai institusi 

pendidikan, ITS memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan, didesain dengan baik 

sesuai dengan standar nasional, standar akreditasi nasional - internasional dan 

kekhasan nilai - nilai ITS.  

 

ITS melakukan proses evaluasi dan pengembangan kurikulum secara periodik 

dengan memperhatikan aspek perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni/ 

IPTEKS (scientific vision), kebutuhan masyarakat (societal needs), serta kebutuhan 

pengguna lulusan (stakeholder needs). Selain itu, kurikulum 2023 - 2028 ITS juga telah 

mengakomodasi Program MB-KM yang merupakan kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2020 yang memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas dan kompetensi 

baru melalui beberapa kegiatan pembelajaran di luar program studinya, baik di dalam 

maupun di luar ITS. 

 

Untuk menjamin bahwa proses evaluasi dan pengembangan dapat berjalan baik 

dan terarah, maka di tingkat institusi (ITS) diperlukan adanya pedoman penyusunan 

kurikulum. Saya menyampaikan apresiasi kepada Tim Penyusun Buku Pedoman 

Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum 2023 – 2028 ini yang telah bekerja keras 

dengan penuh dedikasi serta semua pihak yang telah memberikan masukan berharga 

sehingga buku pedoman ini dapat tersusun dengan baik.  

 

Akhir kata semoga buku pedoman ini bermanfaat dan dapat digunakan oleh 

semua program studi di ITS sebagai acuan evaluasi dan pengembangan serta 

penyusunan kurikulum program studi sehingga dapat menghasilkan lulusan yang 

sesuai dengan yang kompetensi yang telah ditetapkan dan berkontribusi secara nyata 

untuk kesejahteraan kehidupan bangsa. 
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KATA PENGANTAR 
 

Kurikulum merupakan “nyawa” bagi institusi pendidikan termasuk ITS. Dalam 

perjalanannya, ITS melakukan peninjauan kurikulum program studi secara bersama-

sama. Evaluasi dan pengembangan kurikulum program studi merupakan proses yang 

dilakukan secara periodik di ITS sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) (scientific vision), kebutuhan masyarakat 

(societal needs), serta kebutuhan pengguna lulusan (stakeholder needs). Dalam 

implementasinya, di tingkat institusi (ITS) diperlukan adanya pedoman supaya proses 

rekonstruksi, penyusunan kurikulum program studi di ITS dapat berjalan dengan baik 

dan terarah. 

Buku pedoman Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum ITS 2023 - 2028 ini 

disusun berdasarkan ketentuan pada buku Panduan Penyusunan Kurikulum 

Perguruan Tinggi (KPT) Kemendikbud 2020, Statuta ITS serta kebijakan ITS yang telah 

mengakomodasi Program MB - KM. Selain itu, buku pedoman ini berisikan contoh 

borang evaluasi dan pengembangan kurikulum, reformulasi CPL, peta dan struktur 

kurikulum, strategi pembelajaran, rancangan RPS baik dalam format tabel maupun 

sistem di myITS Academic hingga pentingnya pembentukkan advisory board. Buku 

pedoman ini diharapkan menjadi acuan bagi program studi untuk mengembangkan 

kurikulumnya berdasarkan ciri khas ITS dengan tetap memprioritaskan kekhasan 

keilmuan program studinya masing-masing. 

Semoga dengan adanya pedoman ini, proses evaluasi dan pengembangan 

kurikulum di semua program studi di lingkungan ITS dapat berjalan dengan lancar 

sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

 

 

Surabaya, Juni 2022 

Tim Penyusun Kurikulum ITS 
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DAFTAR ISTILAH 
 

Alih Kredit adalah program yang dilaksanakan dengan cara mengakui proses 

pendidikan yang dilakukan di Perguruan Tinggi mitra di luar negeri (juga dalam negeri). 

 

Asesmen atau Penilaian adalah salah satu atau lebih proses mengidentifikasi, 

mengumpulkan, dan mempersiapkan data yang digunakan untuk mengevaluasi 

pencapaian hasil mahasiswa dan tujuan program pendidikan. 

 

Bahan Ajar adalah segala bentuk objek pembelajaran berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi yang dikembangkan khusus dan dikemas sedemikian rupa sebagai 

bahan belajar mandiri untuk mencapai capaian pembelajaran yang digunakan dalam 

PJJ. 

 

Bahan Kajian (subject matters) berisi pengetahuan dari disiplin ilmu tertentu atau 

pengetahuan yang dipelajari oleh mahasiswa dan dapat didemonstrasikan oleh 

mahasiswa (Anderson & Krathwohl, 2001:12-13). 

 

Bentuk Kegiatan Pembelajaran MB - KM adalah kegiatan pembelajaran di luar 

program studi yang dapat diikuti oleh mahasiswa selama maksimal tiga semester baik 

di dalam maupun di luar perguruan tingginya yang terdiri dari 8 (delapan) bentuk, 

diantaranya pertukaran mahasiswa, magang/praktek kerja, asistensi mengajar di 

satuan pendidikan, penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan wirausaha, 

studi/proyek independen, membangun desa/kuliah kerja nyata tematik (Buku 

Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, 2020). 

 

Bentuk Pembelajaran adalah aktivitas pembelajaran dapat berupa kuliah; 

responsi dan tutorial; seminar; dan praktikum, praktek studio, praktek bengkel, 

praktek lapangan; praktek kerja, penelitian, perancangan, atau pengembangan; 

pelatihan militer, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau bentuk lain 

pengabdian kepada masyarakat (Permendikbud Nomor 3 tahun 2020: Pasal 14 Ayat 5). 

 

Capaian Pembelajaran yang selanjutnya disingkat CP adalah kemampuan yang 

diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan 

akumulasi pengalaman kerja (Perpres Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia). 

 

Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan 

suatu bentuk rumusan dari standar kompetensi lulusan sebagai kriteria minimal 

tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan dari sebuah Program Studi. 

 

Capaian Pembelajaran untuk Mata Kuliah yang selanjutnya disingkat CP MK 

adalah Capaian Pembelajaran bagi lulusan mata kuliah. 
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Departemen adalah unsur dari Fakultas yang mendukung penyelenggaraan 

kegiatan akademik dalam satu atau beberapa cabang ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam jenis pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan profesi. 

 

Direktorat adalah unsur pengembang dan pelaksana strategis dalam bidang 

tertentu. 

 

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan 

teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

 

Efektif dalam Pembelajaran adalah Aktivitas dalam proses pembelajaran dengan 

mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu yang 

optimum untuk meraih capaian pembelajaran lulusan 

 

Evaluasi adalah salah satu atau lebih proses untuk menafsirkan data dan bukti 

yang telah dikumpulkan melalui proses penilaian/asesmen. 

 

Evaluasi Pembelajaran adalah satu atau lebih proses menginterpretasi data dan 

bukti-buktinya yang terakumulasi selama proses penilaian (ABET, 2016). 

 

Evaluasi Program Kurikulum sebagai sebuah proses atau serangkaian proses 

pengumpulan data dan informasi, kemudian dianalisis dan hasilnya digunakan sebagai 

dasar untuk perbaikan kinerja kurikulum yang lebih optimal dan efektif (evaluasi 

formatif), atau digunakan sebagai dasar untuk menyimpulkan dan pengambilan 

keputusan (evaluasi sumatif) (Ornstein & Hunkins, Curriculum: Foundations, Principles, 

and Issues, 2004). 

 

Fakultas adalah unsur pelaksana akademik yang merupakan himpunan sumber 

daya pendukung dalam penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan akademik, 

pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi dalam satu rumpun disiplin ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

 

Indeks Prestasi yang selanjutnya disingkat IP, adalah salah satu alat ukur 

prestasi di bidang akademik/pendidikan. 

 

Indeks Prestasi Kumulatif yang selanjutnya disingkat IPK adalah angka yang 

menunjukkan prestasi atau keberhasilan studi mahasiswa dari semester pertama 

sampai dengan semester terakhir yang telah ditempuh secara kumulatif. 

 

Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang 

mengidentifikasi pencapaian hasil belajar atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang 

disertai bukti-bukti. 

 

Industri adalah seluruh kegiatan ekonomi yang sistematis untuk mengolah 

bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya sehingga menghasilkan barang dan 

jasa yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi. 
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Institut Teknologi Sepuluh Nopember yang selanjutnya disebut ITS adalah 

perguruan tinggi negeri badan hukum. 

 

Interaktif dalam Pembelajaran adalah Aktivitas dalam pembelajaran yang 

mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen untuk meraih 

capaian pembelajaran lulusan. 

 

Kegiatan Internasional adalah kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 

bentuk salah satu dan / atau lebih dari kegiatan: joint degree, internship, student 

exchange, atau short program. 

 

Kelas Internasional Program Sarjana atau yang selanjutnya disebut 

International of Undergraduate Program dan disingkat IUP adalah penyelenggaraan 

pendidikan sarjana berbahasa Inggris dan yang mewajibkan mahasiswa mengikuti 

kegiatan internasional sekurang-kurangnya satu kali selama masa studi. 

 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat KKNI 

adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, 

menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan 

kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja 

sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.  

 

Keterampilan merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan 

menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh 

melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian 

kepada masyarakat yang terkait pembelajaran, mencakup: keterampilan umum dan 

keterampilan khusus. 

 

Keterampilan Khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh 

setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi 

 

Keterampilan Umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh 

setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat 

program dan jenis pendidikan tinggi 

 

Kolaboratif dalam Pembelajaran adalah Aktivitas dalam proses pembelajaran 

secara bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk 

menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan untuk meraih 

capaian pembelajaran. 

 

Kriteria Penilaian (assessment criteria) adalah patokan yang digunakan sebagai 

ukuran atau acuan ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-

indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai 

agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria penilaian dapat berupa kuantitatif 

ataupun kualitatif (Brookhart & Nitko, 2015). 
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Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi (Permendikbud 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi). 

 

Kurikulum ITS adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian 

pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan program studi di ITS. 

 

Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi 

dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi 

yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan 

keterampilan (Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi: Pasal 

35 ayat 2). 

 

Kurikulum Pendidikan Tinggi untuk program sarjana dan program diploma 

(Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012: Pasal 35 ayat 5) wajib memuat mata kuliah 

(Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012: Pasal 35 ayat 3):  

a. Agama;  

b. Pancasila;  

c. Kewarganegaraan; dan  

d. Bahasa Indonesia. 

 

Literasi Data adalah pemahaman untuk membaca, menganalisis, menggunakan 

data dan informasi (big data) di dunia digital. 

 

Literasi Manusia adalah pemahaman tentang humanities, komunikasi, dan 

desain 

 

Literasi Teknologi adalah pemahaman cara kerja mesin, dan aplikasi teknologi 

(coding, artificial intelligence, dan engineering principle). 

 

Mahasiswa Asing adalah seseorang dengan kewarganegaraan selain Indonesia 

yang telah mendapatkan ijin belajar dari Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 

Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, atau seseorang dengan 

kewarganegaraan Indonesia lulusan luar negeri yang menjadi mahasiswa ITS melalui 

jalur khusus penerimaan mahasiswa asing. 

 

Mahasiswa ITS adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di ITS. 

 

Massive Open Online Courses (MOOCs) adalah salah satu jenis pembelajaran 

daring yang diikuti oleh peserta yang sangat banyak dan bersifat terbuka. Karakteristik 

MOOCs yang paling terlihat adalah pembelajaran yang dirancang untuk belajar secara 

mandiri (self-directed learning/self-paced learning). 

 

Mata Kuliah yang selanjutnya disingkat MK adalah satuan pelajaran yang 

diajarkan (dan dipelajari oleh mahasiswa) di tingkat perguruan tinggi (sumber: KBBI) 
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yang disusun berdasarkan CPL yang dibebankan padanya, berisi materi pembelajaran, 

bentuk dan metoda pembelajaran, dan penilaian, serta memiliki bobot minimal satu 

satuan kredit semester (sks). 

 

Mata Kuliah Inti adalah mata kuliah wajib yang terkait dengan program studi di 

ITS. 

 

Mata Kuliah Nasional adalah mata kuliah yang terdiri dari Agama, Pancasila dan 

Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia. 

 

Mata Kuliah Non-Inti adalah mata kuliah di ITS yang meliputi mata kuliah 

nasional, mata kuliah penciri ITS, mata kuliah pilihan program studi, dan mata kuliah 

pengayaan. 

 

Mata Kuliah Penciri ITS adalah mata kuliah yang terdiri dari Bahasa Inggris, 

Teknopreneur, dan Aplikasi Teknologi dan Transformasi Digital. 

 

Materi Pembelajaran adalah berupa pengetahuan (fakta, konsep, prinsip-prinsip, 

teori, dan definisi), keterampilan, dan proses (membaca, menulis berhitung, menari, 

berpikir kritis, berkomunikasi, dan lain-lain), dan nilai-nilai (Hyman, 1973:4). 

 

Metoda Pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan untuk merealisasikan 

strategi pembelajaran dengan menggunakan seoptimal mungkin sumber-sumber daya 

pembelajaran termasuk media pembelajaran (a way in achieving something, Joyce & 

Weil, 1980). 

 

Monitoring adalah kegiatan pengumpulan informasi atau data tentang kemajuan 

pelaksanaan pembelajaran secara terus menerus, dan membandingkannya dengan 

perencanaan yang dibuat atau direncanakan. 

 

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. 

 

Pembelajaran Bauran adalah pendekatan pembelajaran yang memadukan secara 

harmonis, terstruktur dan sistematis antara keunggulan pembelajaran tatap muka 

(face to face) dan daring (online). 

 

Pendidikan Profesi adalah program pendidikan sesudah program sarjana yang 

mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam keahlian khusus dan 

diselenggarakan bersama dengan organisasi profesi. 

 

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 

mencakup: program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, 

program profesi, dan program spesialis serta program subspesialis yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. 
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Pengalaman Belajar (learning experience) adalah aktivitas belajar mahasiswa 

melalui interaksi dengan kondisi eksternal di lingkungan pembelajarannya (Tyler, 

1949:63). Aktivitas belajar yang mentransformasi materi pembelajaran menjadi 

pengetahuan bermakna yang dapat digunakan untuk melakukan hal-hal baru 

(Ornstein & Hunkins, 2004:216) dan memberikan kemaslahatan. 

 

Pengetahuan sebagaimana merupakan penguasaan konsep, teori, metode, 

dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui 

penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian 

dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

 

Penilaian adalah satu atau lebih proses mengidentifikasi, mengumpulkan, dan 

mempersiapkan data untuk mengevaluasi tercapainya capaian pembelajaran lulusan 

(CPL), dan tujuan kurikulum (ABET, 2016). Penilaian wajib mengandung muatan 

motivasi, menumbuhkan rasa percaya diri untuk berkontribusi dengan pilihan jalan 

hidup sebagai pembelajar sepanjang hayat. Lalu menggunakan keahlian khusus untuk 

bekerja dalam superteam yang dipilihnya.  

 

Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 

tinggi. 

 

Perguruan Tinggi Mitra adalah perguruan tinggi di luar negeri, ditandai dengan 

adanya nota kesepahaman (Memorandum of Understanding – MOU) dengan ITS, dalam 

melaksanakan Kelas Internasional Program Sarjana (IUP). 

 

Program Educational Objective (PEO) merupakan pernyataan umum yang 

menggambarkan apa yang diharapkan akan dicapai lulusan dalam beberapa tahun 

setelah lulus. PEO didasarkan pada kebutuhan dan prediksi kemampuan masa depan. 

 

Program Pendidikan Akademik adalah program pendidikan yang diarahkan 

terutama pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Program pendidikan 

akademik terdiri dari program sarjana, program magister, dan program doktor. 

 

Profil Lulusan adalah penciri atau peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di 

bidang keahlian atau bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya. 

 

Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang 

memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan 

akademik, pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan profesi. 

 

Rektor adalah organ ITS yang memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan ITS 

 

Rencana Asesmen dan Evaluasi yang selanjutnya disingkat RAE adalah 

perencanaan penilaian pada proses dan hasil pembelajaran selama satu semester, 

minimal memuat unsur berikut ini: (1) Nama MK, Kode MK, letak semester, dan bobot 

sks, (2) Waktu pelaksanaan asesmen, (3) Sub CP MK yang dinilai, (4) Bentuk asesmen, 

(5) Bobot asesmen, dan (6) Evaluasi terhadap asesmen. 
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Rencana Pembelajaran Semester yang selanjutnya disingkat RPS dari suatu 

mata kuliah adalah rencana proses pembelajaran yang disusun untuk kegiatan 

pembelajaran selama satu semester guna memenuhi capaian pembelajaran lulusan 

yang dibebankan pada mata kuliah. Rencana pembelajaran semester atau istilah lain, 

ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam 

kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program 

studi. RPS untuk aktivitas mahasiswa dalam satu mata kuliah selama satu semester 

yang memuat: a. nama Prodi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen 

pengampu; b. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;. c. 

kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi 

capaian pembelajaran lulusan; d. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang 

akan dicapai; e. metode pembelajaran; f. waktu yang disediakan untuk mencapai 

kemampuan pada tiap tahap pembelajaran; g. pengalaman belajar mahasiswa yang 

diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu 

semester; h. kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan i. daftar referensi yang 

digunakan. 

 

Rencana Tugas yang selanjutnya disingkat RT adalah perencanaan tugas yang 

harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester, yang memuat: 1. Nama dan 

Kode MK, semester, bobot sks, nama dosen pengampu; 2. Sub - CP MK; 3. Bentuk 

tugas; 4. Luaran Tugas; 5. Deskripsi tugas; 6. Jadwal pelaksanaan tugas; 7. Indikator, 

kriteria dan bobot penilaian tugas; 8. Daftar rujukan yang digunakan untuk 

penyelesaian tugas. 

 

Satuan Kredit Semester yang selanjutnya disingkat sks adalah takaran waktu 

kegiatan belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam 

proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan 

atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu 

program studi. 

 

Sistem Kredit Semester yang selanjutnya disingkat SKS adalah 

suatu sistem pendidikan dimana beban studi mahasiswa, beban kerja tenaga pengajar 

dan beban penyelenggaraan program lembaga pendidikan dinyatakan dalam kredit. 

 

Semester adalah merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama 

16 (enam belas) minggu, termasuk kegiatan evaluasi. 

 

Short Program adalah program kemitraan pada jenjang program studi yang sama 

antara ITS dan satu perguruan tinggi di luar negeri untuk melaksanakan alih kredit 

pada sebagian kurikulum, sesuai dengan capaian pembelajaran prodi. 

 

Sikap sebagaimana merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari 

internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual 

dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian 

dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 
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Sistem Pengelolaan Pembelajaran (Learning Management System/ LMS) 

merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk melakukan proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan merupakan hasil 

integrasi secara sistematis atas komponen-komponen pembelajaran dengan 

memperhatikan mutu, sumber belajar, dan berciri khas adanya interaksi pembelajaran 

(engagement) lintas waktu dan ruang. Tujuan penting dari LMS tersebut adalah 

memberikan akses dan fasilitas kepada peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya secara mandiri dan terarah, serta memberikan peran penting dosen 

sebagai perancang, pemantik, fasilitator, dan motivator pembelajaran. 

 

Standar Kompetensi Lulusan yang selanjutnya disingkat SKL merupakan 

kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL) (Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020: Pasal 5 (1)). 

 

Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang pembelajaran 

pada jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disingkat SN-Dikti adalah 

satuan standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar 

Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

Standar Penilaian Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian 

proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran 

lulusan. 

 

Student Centered Learning yang selanjutnya disingkat SCL adalah suatu 

metode pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses 

belajar. 

 

Student Exchange adalah pertukaran mahasiswa ITS di salah satu Perguruan 

Tinggi / Lembaga mitra di luar negeri dalam rangka melaksanakan Aktivitas akademik 

sebagai tambahan pengalaman mahasiswa, atau dapat melaksanakan sebagian dari 

kurikulum. 

 

Tugas Akhir adalah karya ilmiah yang disusun menurut kaidah keilmuan dan 

ditulis berdasarkan kaidah Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, di bawah 

pengawasan atau pengarahan dosen pembimbing, untuk memenuhi kriteria-

kriteria kualitas yang telah ditetapkan sesuai keilmuan di Program Studi. Tugas 

Akhir mencakup skripsi, proyek akhir, perancangan, atau istilah lain dalam tugas 

akhir maupun rancangan yang dihasilkan oleh sivitas akademika Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember. 

 

Tutor adalah pendidik yang diangkat untuk membantu Dosen dan berfungsi 

memfasilitasi belajar Mahasiswa 
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Tracer Study adalah upaya penelusuran aktivitas lulusan setelah menyelesaikan 

studi pada prodi yang bersangkutan untuk memperoleh umpan balik dan mengukur 

relevansi program studi. 
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DAFTAR SINGKATAN 
 

BKP : Bentuk Kegiatan Pembelajaran 

CP : Capaian Pembelajaran 

CPL : Capaian Pembelajaran Lulusan 

CP MK : Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

DUDI : Dunia Industri Dunia Usaha 

FDKBD : Fakultas Desain Kreatif dan Bisnis Digital 

FSAD : Fakultas Sains dan Analitika Data 

FTEIC : Fakultas Teknologi Elektro dan Informatika Cerdas 

FTIRS : Fakultas Teknologi Industri dan Rekayasa Sistem 

FTK : Fakultas Teknologi Kelautan 

FTSPK : Fakultas Teknik Sipil, Perencanaan, dan Kebumian 

FV : Fakultas Vokasi 

IAPS-PAV Teknik : Pendidikan Akademik dan Vokasi Lingkup Teknik 

IKU : Indikator Kinerja Utama 

IP : Indeks Prestasi 

IPK : Indeks Prestasi Kumulatif 

ITS : Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

IUP : International of Undergraduate Program 

K3L : Kesehatan, Keselamatan, Keamanan, dan Lingkungan 

Kadep  : Kepala Departemen 

Kaprodi : Kepala Program Studi 

Kemenristekdikti : Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Kemendikbud : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Kemendikbudristek :Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

KKNI : Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

KPT : Kurikulum Perguruan Tinggi 

LMS : Learning Management System 

MB - KM  : Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 

MK  : Mata kuliah  

MKU MB – KM : Mata Kuliah Umum Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 

MK ITS : Mata Kuliah Wajib ITS 

MK Prodi : Mata Kuliah Program Studi 

MK TA : Mata Kuliah Tugas Akhir 

MK WK : Mata Kuliah Wajib Kurikulum 

PEO : Program Educational Objective  

Prodi  : Program Studi 

PTN : Perguruan Tinggi Negeri 

PTS : Perguruan Tinggi Swasta 

RAE : Rencana Asesmen dan Evaluasi 

RPS : Rencana Pembelajaran Semester  

RT : Rencana Tugas 

SN-Dikti : Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

SCL : Student Centered Learning 

SKL : Standar Kompetensi Lulusan 
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sks : Satuan Kredit Semester 

SKS : Sistem Kredit Semester 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Hukum  

Dasar hukum yang diacu dalam evaluasi dan pengembangan serta 

pelaksanaan kurikulum program studi di ITS sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586). 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 

158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336). 

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 

Tahun 2013 tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi. 

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi. 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 17 Tahun 2012 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka 

Kreditnya. 

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 59 Tahun 

2018, tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, Sertifikat Profesi, Gelar dan Tata 

Cara Penulisan Gelar di Perguruan Tinggi. 

9. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 123 Tahun 

2019 tentang Magang dan Pengakuan Satuan Kredit Semester Magang 

Industri untuk Program Sarjana dan Sarjana Terapan. 

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun 2020 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran PTN, dan Pendirian, 

Perubahan, Pencabutan Izin PTS. 

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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13. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 12 Tahun 2021 

tentang Instrumen Akreditasi Program Studi pada Pendidikan Akademik dan 

Vokasi Lingkup Teknik (IAPS-PAV Teknik) 

14. Keputusan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 

02 Tahun 2017 tentang Pengesahan Rencana Induk Pengembangan Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2015 – 2040.  

15. Keputusan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 

04 Tahun 2021 tentang Pengesahan Rencana Strategis Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember Tahun 2021 – 2025.  

16. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 32 Tahun 

2019 tentang Peraturan Akademik Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 

17. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 26 Tahun 

2020 tentang Peraturan Akademik Program Vokasi Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember. 

18. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 25 Tahun 

2020 tentang Pedoman Evaluasi Kurikulum Untuk Program Pendidikan 

Vokasi di Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 

19. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 27 Tahun 

2020 tentang Pedoman Evaluasi Kurikulum Untuk Program Pendidikan 

Akademik Dan Profesi di Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 

20. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 22 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 

 

1.2 Visi, Misi, dan Tujuan ITS 

 

Visi ITS  menjadi perguruan tinggi dengan reputasi internasional dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi terutama yang menunjang industri dan kelautan yang 

berwawasan lingkungan. 

Misi ITS memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan pendidikan, penelitian, 

pengabdian, kepada masyarakat, dan manajemen yang berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi.  
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Misi ITS di bidang pendidikan: 

a. menyelenggarakan pendidikan tinggi berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi dengan kurikulum, Dosen, dan metode pembelajaran berkualitas 

internasional; 

b. menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta memiliki moral dan budi pekerti yang luhur; dan 

c. membekali lulusan dengan pengetahuan kewirausahaan berbasis teknologi. 

 

Misi ITS di bidang penelitian: 

Berperan secara aktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

terutama di bidang kelautan, lingkungan dan permukiman, energi, serta teknologi 

informasi dan komunikasi yang berwawasan lingkungan melalui kegiatan penelitian 

yang berkualitas internasional. 

 

Misi ITS di bidang pengabdian kepada masyarakat: 

Memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki untuk ikut serta dalam 

menyelesaikan problem yang dihadapi oleh masyarakat, industri, pemerintah pusat, 

dan pemerintah daerah dengan mengedepankan fasilitas  teknologi informasi dan 

komunikasi. 

 

Misi ITS di bidang manajemen: 

a. pengelolaan ITS dilakukan dengan memperhatikan prinsip tata pamong yang 

baik yang didukung dengan teknologi informasi dan komunikasi; 

b. menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan dukungan 

sepenuhnya kepada Mahasiswa, Dosen, Tenaga Kependidikan untuk dapat 

mengembangkan diri dan memberikan kontribusi maksimum pada 

masyarakat, industri, ilmu pengetahuan dan teknologi; dan 

c. jejaring untuk dapat bersinergi dengan perguruan tinggi lain, industri, 

masyarakat, pemerintah pusat, dan pemerintah daerah dalam 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

Tujuan ITS 

ITS memiliki tujuan sebagai berikut: 
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a. mencerdaskan kehidupan bangsa, menumbuhkan, dan merekatkan rasa 

kesatuan dan persatuan bangsa yang dilandasi nilai, etika akademis, 

moral, iman, dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;  

b. mendidik, mengembangkan kemampuan Mahasiswa, dan menghasilkan 

lulusan yang:  

1. berbudi pekerti luhur;  

2. unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi;  

3. berkepribadian luhur dan mandiri;  

4. profesional dan beretika;  

5. berintegritas dan bertanggung jawab tinggi; dan  

6. mampu mengembangkan diri dan bersaing di tingkat nasional maupun 

internasional. 

c. memberikan kontribusi yang berkualitas tinggi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi bagi kebutuhan pembangunan nasional, 

regional, dan internasional;  

d. mengembangkan sistem jejaring dengan perguruan tinggi lain, masyarakat, 

industri, lembaga pemerintah pusat, lembaga pemerintah daerah, dan 

lembaga lain baik tingkat nasional maupun internasional yang dilandasi 

etika akademik, manfaat, dan saling menguntungkan;  

e. menumbuhkan iklim akademik yang kondusif yang dapat menumbuhkan 

sikap apresiatif, partisipatif, dan kontributif dari Sivitas Akademika, serta 

menjunjung tinggi tata nilai dan moral akademik dalam usaha membentuk 

masyarakat kampus yang dinamis dan harmonis; dan  

f. mewujudkan ITS sebagai perguruan tinggi yang merupakan sumber 

pertumbuhan dan pendidikan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam menunjang industrialisasi, serta pembangunan kelautan yang 

berwawasan lingkungan. 

 

1.3 Latar Belakang  

Perancangan kurikulum didasarkan pada rumusan profil lulusan dan 

capaian pembelajaran lulusan, kesesuaian antara bahan kajian dengan 

capaian pembelajaran, struktur keilmuan dan body of knowledge, masukan 

dari stakeholder,  perkembangan sains dan teknologi, hasil evaluasi proses 

eksternal melalui tracer study. Rancangan kurikulum yang baik yaitu yang 

mengintegrasikan kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler dalam kegiatan 

kemahasiswaan. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
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mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

Pendidikan Tinggi (Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 Pasal 1). Sedangkan, 

evaluasi adalah suatu metode penelitian yang sistematis untuk menilai 

rancangan, implementasi dan efektifitas suatu program. Dari dua definisi 

tersebut, evaluasi kurikulum didefinisikan sebagai proses penerapan prosedur 

ilmiah untuk mengumpulkan data yang valid dan reliable untuk membuat 

keputusan tentang kurikulum yang sedang berjalan atau telah dijalankan. 

Dokumen pedoman ini digunakan untuk mengevaluasi dan mengembangkan 

kurikulum prodi di ITS meliputi menyusun mata kuliah dalam struktur 

kurikulum, silabus, rencana pembelajaran dan jadwal kuliah, serta rancangan 

kegiatan kemahasiswaan untuk memenuhi student’s life skill. 

 

1.4 Tujuan  

Evaluasi kurikulum bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 

kesesuaian, efektifitas, dan efisiensi kurikulum terhadap tujuan yang telah 

dirumuskan dan penggunaan sumber daya manusia seperti dosen, laboran, 

asisten, serta fasilitas pendukung seperti, kelas dan kelengkapannya, 

laboratorium, studio, bengkel dan peralatan serta pengembangannya meliputi 

standar isi, proses, dan penilaian pembelajaran. Informasi tersebut akan 

sangat berguna untuk mengambil keputusan apakah kurikulum tersebut perlu 

direvisi atau diperbaiki, atau diganti. Evaluasi kurikulum haruslah 

memperhatikan perubahan paradigma lapangan pekerjaan akibat kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, pertumbuhan industri yang sangat dinamik, 

kebutuhan pembangunan bangsa yang bertumpu pada kemampuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sosial dan kemanusiaan, serta visi dan misi dari 

suatu perguruan tinggi. Evaluasi kurikulum dapat menyajikan bahan 

informasi mengenai area – area kelemahan kurikulum, sehingga dari hasil 

evaluasi dapat dilakukan proses perbaikan menuju kurikulum yang lebih baik.  

Evaluasi kurikulum ini sangat erat kaitannya dengan evaluasi prodi, karena 

kurikulum merupakan alat utama prodi dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan.  Evaluasi yang dilakukan saat ini adalah melakukan penilaian 

terhadap keterlaksanaan Kurikulum Prodi Tahun 2018-2023 bagi Program 

Pendidikan Akademik dan Kurikulum Prodi Tahun 2019-2023 bagi Program 

Pendidikan Vokasi serta efektifitasnya dalam memenuhi capaian pembelajaran 

lulusan yang ditetapkan oleh prodi. Selain itu, faktor efisiensi dalam 
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penyelenggaraan Kurikulum Prodi existing juga perlu dilakukan evaluasi. 

Evaluasi juga perlu meninjau relevansi tujuan program studi dengan 

perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna serta kebijakan pemerintah 

(Program MB - KM). Hasil penilaian diatas, merupakan masukan untuk 

perbaikan Kurikulum Prodi yang sedang berjalan dan juga untuk masukan 

dalam penyusunan Kurikulum Prodi Tahun 2023-2028/ K23.  

Dengan demikian tujuan evaluasi Kurikulum Prodi Tahun 2018-2023 

bagi Program Pendidikan Akademik dan Kurikulum Prodi Tahun 2019-2023 

bagi Program Pendidikan Vokasi di ITS ini adalah untuk perbaikan dan 

keberlanjutan program pendidikan di ITS. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat 

menjadi acuan mengembangkan di tingkat prodi hingga institusi terutama 

pada sektor pendukung pelaksanaan program pendidikan seperti kebijakan 

organisasi dan manajemen, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan 

fasilitas pendidikan. 
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2 EVALUASI DAN PENGEMBANGAN KURIKULUM 
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2. EVALUASI DAN PENGEMBANGAN KURIKULUM  

Menurut UU Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 Kurikulum Program Studi 

Pendidikan Tinggi mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti). 

Selanjutnya Kurikulum Pendidikan Tinggi didefinisikan sebagai seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan Pendidikan Tinggi.  

Kurikulum Pendidikan Tinggi harus dikembangkan oleh setiap Perguruan 

Tinggi dengan mengacu pada Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) untuk setiap Program Studi yang mencakup 

pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan. 

Selanjutnya, berdasarkan Pasal 29  Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi dan Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI, 

kurikulum yang pada awalnya disusun dengan mengacu pada pencapaian 

kompetensi, kini mengacu pada capaian pembelajaran (learning outcomes). 

Penguasaan atas capaian pembelajaran ini menyatakan kedudukan peserta didik/ 

mahasiswa dalam KKNI.  

Secara berkala, ITS selalu melaksanakan evaluasi kurikulum setiap 4-5 tahun 

sekali. Pada tahun 2022 ini, Kurikulum 2018 yang telah diimplementasikan selama 

4 tahun sebelumnya direview kembali. Sementara itu, dalam Kepmendikbud, Nomor 

3/M/2021 dinyatakan bahwa setiap Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan harus berpedoman 

pada indikator kinerja utama (IKU) dalam melakukan evaluasi pencapaian kinerja. 

Sehingga dalam proses evaluasi Kurikulum Prodi di ITS ini perlu mengacu pada 

aspek-aspek yang terkait dengan IKU. Selain itu, dalam Peraturan Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi Nomor 12 Tahun 2021 tentang  Instrumen Akreditasi 

Program Studi pada Pendidikan Akademik dan Vokasi Lingkup Teknik (IAPS-PAV 

Teknik) pada Matriks penilaian Laporan Evaluasi Diri dan Laporan Kinerja Prodi 

bagian C.6.4.a (Kurikulum) diperlukan untuk dilakukan evaluasi dan pemutakhiran 

kurikulum secara berkala tiap 4 s.d 5 tahun yang melibatkan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu program 

studi, industri, asosiasi, serta sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan 

pengguna serta kebijakan pemerintah (Program MB - KM). 

Gambar 1 berikut menampilkan Landasan Hukum, Kebijakan Nasional dan 

Institusi dalam Pengembangan Kurikulum Program Studi di ITS. 
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Gambar 1 Landasan Hukum, Kebijakan Nasional dan Institusi dalam 
Pengembangan Kurikulum Program Studi di ITS 

 

Landasan yuridis pengembangan kurikulum prodi di ITS, mengacu UU Nomor 

12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang memuat pengertian kurikulum 

pendidikan tinggi pada Pasal 35 Ayat 1 sebagai seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi. 

Kurikulum yang dikembangkan prodi haruslah memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan Menteri. Pada Pasal 29 dalam UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi dinyatakan acuan pokok dalam penetapan kompetensi lulusan 

Pendidikan Akademik, Pendidikan Vokasi, dan Pendidikan Profesi adalah Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). KKNI telah diatur melalui Peraturan Presiden 

Nomor 8 Tahun 2012. Pengembangan kurikulum prodi di ITS juga mengacu pada 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) untuk setiap prodi yang mencakup 

pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan. Pada saat 

ini, SN-Dikti yang berlaku adalah Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 yang 

menggantikan Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 yang sekaligus menjadi 

landasan Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MB - KM). Statuta ITS yang 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 juga menjadi dasar 

dalam pengembangan kurikulum prodi di ITS. 
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Mengacu kurikulum pendidikan tinggi, perencanaan dan pengaturan 

kurikulum sebagai sebuah siklus yang memiliki beberapa tahapan dimulai dari 

analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

tindak lanjut perbaikan yang dilakukan oleh prodi (Ornstein & Hunkins, 2014). 

Siklus kurikulum tersebut berjalan dalam rangka menghasilkan lulusan sesuai 

dengan capaian pembelajaran lulusan prodi yang telah ditetapkan. Siklus 

kurikulum tersebut dapat ditampilkan dalam bentuk Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Siklus Kurikulum Pendidikan Tinggi 

(Sumber: Memodifikasi dari Panduan Penyusunan KPT, Kemendikbud, 2020) 

 

Setiap tahapan pada siklus kurikulum tersebut dilakukan dengan mengacu 

pada SN-Dikti yang terdiri dari delapan (8) standar yakni Standar Kompetensi 

Lulusan, Standar Isi Pembelajaran, Standar Proses Pembelajaran, Standar Penilaian 

Pembelajaran, Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan 

Prasarana Pembelajaran, Standar Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan 

Pembelajaran. Jika ke-delapan standar tersebut dikaitkan dengan pengembangan 

dan pelaksanaan kurikulum, ilustrasi ditunjukkan dalam Gambar 3. 
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Gambar 3 SN-Dikti Kaitannya dengan Pengembangan dan Pelaksanaan 

Kurikulum 

(Sumber: Memodifikasi dari Panduan Penyusunan KPT, Kemendikbud, 2020) 

 

2.1 Aspek - aspek yang digunakan dalam Evaluasi Kurikulum Berbasis Data 

Program studi dalam melakukan evaluasi kurikulum harus didasarkan pada 

aspek-aspek sebagai berikut: 

 

2.1.1 Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

a. Deskripsi dan analisis riwayat, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang terkait dengan Prodi, serta trend masa depan, seperti misalnya 

SDGs, Industri 4.0 (menyongsong era Industri 5.0), dll.  

b. Deskripsi dan analisis terkait ITS Values dan Education 4.0 menyongsong 

Education 5.0 (kompetensi maksimal kolaborasi teknologi) diimplementasikan 

pada kurikulum prodi yang sedang dievaluasi. 

 

2.1.2 Tracer Study 

Tracer Study dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari pengguna 

terkait dengan lulusan. 

a. Deskripsi profil lulusan yang diharapkan Prodi yang akan dicapai setelah 5 

tahun kelulusan  

b. Uraian tentang profesi lulusan dan jalur karir yang ditempuh lulusan  

c. Analisis kesesuaian keilmuan dengan kompetensi lulusan 

d. Kepuasan pengguna atas kompetensi lulusan  
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e. Masukan dari pengguna untuk formulasi kompetensi lulusan.  

 

2.1.3 Pemangku Kepentingan 

Harapan dan Informasi terkini terkait perkembangan keilmuan dan dunia 

industri dunia usaha (DUDI) dari pemangku kepentingan sebagai berikut: 

a. Civitas Academica (dosen, tendik, mahasiswa),  

b. Alumni  

c. Pengguna (pemerintah, industri, organisasi nonprofit) 

d. Advisory board   

 

2.1.4 Review Pakar Bidang Ilmu Program Studi, Industri, dan Asosiasi 

Melakukan Benchmarking Kurikulum dengan mengacu pada: 

a. Akreditasi nasional/ internasional 

b. Prodi sejenis dalam negeri dan luar negeri 

c. Asosiasi program studi, asosiasi profesi, asosiasi industri 

 

2.1.5 Kebijakan Program MB - KM 

Deskripsi dan analisis bagaimana pengalaman mahasiswa di luar kampus 

dapat diakomodasikan dalam kurikulum yang sedang dievaluasi. 

 

Aspek dalam evaluasi kurikulum berbasis data, ditunjukkan pada Tabel 1 

berikut: 

  

Tabel 1 Aspek-aspek yang Dipertimbangkan dalam Evaluasi Kurikulum 
Berbasis Data 

NO 
ASPEK YANG 

DIPERTIMBANGKAN 
CATATAN 

1 
Perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi 

Riwayat perkembangan serta trend masa 
depan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
termasuk ITS Values dan Education 4.0 
menyongsong Education 5.0 

2 Tracer Study 

Informasi, masukan dan kepuasan 
pengguna terkait dengan lulusan untuk 
analisis profil lulusan dan kompetensi 
lulusan 

3 Stake Holders 

Harapan dan Informasi terkini terkait 
perkembangan keilmuan dan 
perkembangan dunia industri dunia usaha 
(DUDI) dari pemangku kepentingan 

4 Review Pakar Bidang Ilmu Benchmarking Kurikulum 
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NO 
ASPEK YANG 

DIPERTIMBANGKAN 
CATATAN 

5 
Kebijakan Program MB – 
KM 

Pengalaman mahasiswa di luar kampus 
dapat diakomodasikan dalam kurikulum 
yang sedang dievaluasi 

    



 

17 
 

2.2  Borang Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum 

Evaluasi dan pengembangan kurikulum dapat dilakukan berdasarkan unsur-unsur yang dapat dilihat pada borang pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 Contoh Pengisian Borang Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum 

No 
Unsur yang 

dievaluasi 
Standar Kriteria 

Hasil Evaluasi 
Perbaikan untuk Kurikulum 

Baru 
PIC Sesuai Tidak 

Sesuai 

1 Visi, Misi, 

Tujuan Program 
Studi, dan Profil 

Lulusan 

Kurikulum Prodi 

mengacu pada 
visi, misi, dan 

tujuan ITS; 

masukan 

stakeholder; profil 

lulusan; jenjang 

KKNI; serta 
peraturan yang 

berlaku (SN-Dikti) 

- Kurikulum Prodi memuat 
tujuan dan sasaran 

kurikulum secara 

eksplisit merujuk pada 

visi, misi, tujuan, dan 

sasaran Prodi yang 

menunjang visi dan misi 

ITS 

- Kurikulum Prodi mengacu 

pada KKNI dan SN-Dikti 

serta mengacu pada 
standar internasional 

sesuai dengan CPL Prodi 

- Kurikulum Prodi disusun 

dengan melibatkan 

stakeholder internal dan 
eksternal, direview oleh 

pakar bidang ilmu, 

industri, asosiasi, serta 

sesuai dengan 

perkembangan ipteks dan 

kebutuhan pengguna 

 ✓ - Penyelarasan tujuan prodi  
dengan mempertimbangkan 

relevansi dan kesesuaian 

dengan kebutuhan sampai 5 

tahun ke depan 

- dst 

Prodi/ 

Departem

en 

 

2 CPL Prodi CPL Prodi sesuai 

level KKNI, SN-

Dikti,  Standar 

ITS, Profil 

Lulusan, serta 

- CPL Prodi sesuai dengan 

level KKNI 

- CPL Prodi aspek sikap, 

keterampilan umum, 

 ✓ - Penyelarasan CPL dengan 

level KKNI dan SN-Dikti 

- Perumusan CPL 

mempertimbangkan kriteria 

Prodi/ 

Departem

en/ 

Fakultas/ 

Institut 
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No 
Unsur yang 

dievaluasi 
Standar Kriteria 

Hasil Evaluasi 
Perbaikan untuk Kurikulum 

Baru 
PIC Sesuai Tidak 

Sesuai 

standar 
internasional yang 

dituju 

keterampilan khusus, dan 

pengetahuan 

- CPL Prodi mendukung 

terbentuknya profil 

lulusan 

- CPL Prodi memenuhi 

standar internasional 

yang dituju  

akreditasi internasional 

(contoh: IABEE) 

- dst 

 

3 Mata kuliah 

(Materi 

pembelajaran 
dan besarnya 

sks)  

SN-Dikti, Standar 

ITS 

 

- MK menjamin 
ketercapaian CPL (yang 

dapat dilihat dalam 

peta/matriks CPL MK) 

- Kedalaman dan keluasan 

materi pembelajaran 
Beberapa MK sesuai 

dengan level KKNI 

- Bahan kajian dalam MK 

sesuai dengan bidang 

keilmuan Prodi 

- Persentase kecukupan 

bahan kajian dalam 

kategori pengetahuan 

dasar (basic science), 
pengetahuan menengah 

(intermediate science), 

dan pengetahuan khusus 

(specific science), serta 

pengetahuan umum 

(general studies) 

- Kesesuaian besarnya sks 

MK 

 ✓ - Perhitungan besar sks MK 
mengacu pada CPL/CP MK, 

metode pembelajaran dan 

keluasan-kedalaman materi 

pembelajaran 

- Pembaharuan dan 
pengayaan materi 

pembelajaran dengan 

memasukan hasil penelitian 

dan pengalaman dosen 

dalam bidangnya 

- dst 

Prodi/ 

Departem

en/ 
Fakultas/ 

Institut 
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No 
Unsur yang 

dievaluasi 
Standar Kriteria 

Hasil Evaluasi 
Perbaikan untuk Kurikulum 

Baru 
PIC Sesuai Tidak 

Sesuai 

4 Struktur mata 

kuliah 

SN-Dikti, Standar 

ITS 

 

- struktur mata kuliah 

mampu menunjukkan 

prasyarat mata kuliah 

dan posisi  di setiap 

semesternya 

- MK Basic science di 

semester 1, 2, 3 

- MK Intermediate di 

semester 3,4,5 

MK Engineering Desain 

(Specific Science) di 6, 7, 8 

 ✓ - Struktur mata kuliah yang 

mampu 

mengimplementasikan 

program MB - KM 

Prodi/ 
Departem

en/ 

Fakultas/ 

Institut 

 

5 Metode 

pembelajaran 

 

SN-Dikti , Standar 

ITS 

 

- Kelas yang kolaboratif 

dan partisipatif 

- Team Based Project dan 

Case Method 

- SCL Lainnya 

  - Memberikan inovasi agar 

tercapainya kolaboratif dan 

partisipatif di dalam kelas 

Prodi/ 
Departem

en/ 

Fakultas/ 

Institut 

 

6 Sumber daya 

manusia 

SN-Dikti , Standar 

ITS 

 

Daftar mata kuliah beserta 
nama pengampunya 

dilengkapi dengan 

penjelasan bidang 

keilmuan, jenjang 

pendidikan dan jenjang 

keahlian 

  - Merevisi ulang daftar mata 

kuliah dengan 

menambahkan penjelasan 

bidang keilmuan, jenjang 

pendidikan, dan jenjang 

keahlian 

Prodi/ 
Departem

en/ 

Fakultas/ 

Institut 

 

7 Sarana Dan 
Prasarana 

Terkait Proses 

Pembelajaran 

SN-Dikti , Standar 

ITS 

 

- Software 

- studio 

- ruang kelas dan 

perlengkapannya 

- Laboratorium 

  - Melengkapi wilayah prodi 

dengan sarana dan 

prasarana yang didasarkan 

Prodi/ 
Departem

en/ 

Fakultas/ 

Institut 
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Penjelasan : 

A. Tujuan Program Studi 

i. Program Studi harus mencantumkan secara eksplisit dalam dokumen kurikulum. 

ii. Apakah tujuan tersebut tercapai dengan kurikulum yang berlaku? 

iii. Apakah tujuan tersebut relevan dan sesuai dengan kebutuhan sampai 5-10 tahun ke depan? 

No 
Unsur yang 

dievaluasi 
Standar Kriteria 

Hasil Evaluasi 
Perbaikan untuk Kurikulum 

Baru 
PIC Sesuai Tidak 

Sesuai 

8 Metode 

Pembelajaran 

SN-Dikti , Standar 

ITS 

 

 

 

- Kelas yang kolaboratif 

dan partisipatif 

- Team Based Project dan 

Case Method 

- SCL Lainnya SN-Dikti 

  - Menyempurnakan pokok 

bahasan dalam pemenuhan 

CP MK 

Prodi/- 
Koordinat

or RMK/ 

Koordinat

or MK - 

Koordinat

or RMK/ 

Prodi 

9 Asesmen/ 

Evaluasi 

Pembelajaran 

SN-Dikti , Standar 

ITS 

 

 

 

- Pedoman untuk dosen 

- dalam mengukur 

ketercapaian 

- capaian mata kuliah 

  - Menyelaraskan standart 
asesmen dari setiap dosen 

dalam mencapai capaian 

mata kuliah 

DosenPro

di/- 

Koordinat

or RMK/ 

Koordinat

or MK 

10 Rencana 

Pembelajaran  

 

Permendikbud 

Nomor 3 Tahun 

2020 tentang  SN-

Dikti 

(Pasal 12) ,  

Standar ITS 

 

 

- Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) 

- ditetapkan dan 
dikembangkan oleh Dosen 

secara mandiri atau 

bersama 

- dalam kelompok keahlian 

suatu bidang ilmu 

- pengetahuan dan/atau 

teknologi dalam Program 

Studi. 

  - Memastikan rencana 

pembelajaran semester 

sesuai dengan apa yang 

sudah dilakukan di semester 

tersebut 

Prodi/- 

Koordinat

or RMK/ 

Koordinat

or MK , 

dipresenta
sikan di 

Prodi 
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B. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

i. Kompetensi lulusan, kedalaman, standar penilaian, Apakah capaian pembelajaran lulusan (CPL) telah dirumuskan 

dicantumkan secara eksplisit dalam dokumen kurikulum?  

ii. Bagaimana CPL dirumuskan oleh Program Studi? 

iii. Apakah rumusan CPL telah memenuhi standar minimal sesuai dengan SN-Dikti 2020? 

iv. Apakah rumusan CPL telah memenuhi standar minimal sesuai dengan Kriteria Akreditasi Internasional? 

v. rumusan CPL telah memenuhi standar minimal akreditasi internasional Program Studi sejenis?  

vi. Apakah rumusan CPL telah disosialisasikan pada staf akademik, staf non akademik, mahasiswa dan masyarakat? 

vii. Apakah CPL relevan dan menunjang pencapaian tujuan program studi? 

viii. Bagaimana CPL ini diukur pencapaiannya pada lulusan? 

ix. Apakah CPL tersebut memperoleh pengakuan dari masyarakat (pengguna lulusan)? 

x. Bagaimana tingkat kepuasan masyarakat (pengguna lulusan) dari hasil tracer study terhadap kesesuaian kemampuan 

lulusan dengan rumusan CPL? 

xi. Apakah CPL ini telah memenuhi peluang bidang pekerjaan yang sesuai dengan bidang ilmunya maupun dengan bidang 

lain yang terkait? 

 

C. Mata Kuliah 

i. Apakah mata kuliah memuat bahan kajian yang mendukung capaian pembelajaran? 

ii. Apakah mata kuliah memuat materi pembelajaran yang mendukung capaian pembelajaran? 

iii. Apakah jumlah sks mata kuliah sudah sesuai guna mendukung capaian pembelajaran? 

 

D. Struktur Mata Kuliah 

i. Apakah struktur mata kuliah mendukung capaian pembelajaran? 

ii. Apakah struktur mata kuliah mendukung Program MB - KM? 
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iii. Apakah struktur mata kuliah mendukung capaian pembelajaran? Matematika dan science sudah sesuai dengan kriteria 

akreditasi? (IABEE > 20%, LAM Teknik > 25 SKS, ASIIN, tidak ada kriteria / sks) 

 

E. Pemenuhan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah di Akhir Semester 

i. Apakah strategi/metode pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan mata kuliah sesuai untuk mengantarkan 

mahasiswa pada pemenuhan capaian pembelajaran mata kuliah? 

ii. Apakah assessment dan penilaian yang digunakan sesuai untuk mengukur tingkat pemenuhan capaian pembelajaran 

mata kuliah? 

iii. Apakah capaian pembelajaran mata kuliah dapat dicapai dalam waktu yang telah direncanakan dalam Rencana 

Pembelajaran? 

iv. Apakah materi/topik konten yang disampaikan dalam pelaksanaan mata kuliah sesuai untuk pemenuhan capaian 

pembelajaran mata kuliah? 

v. Berapa persen tingkat keberhasilan terhadap jumlah mahasiswa yang mengikuti mata kuliah yang telah memenuhi 

capaian pembelajaran mata kuliah? 

vi. Upaya apa yang dilakukan terhadap mahasiswa yang belum memenuhi capaian pembelajaran mata kuliah? 

 

F. Kualifikasi Dosen 

i. Apakah dosen terampil dalam menyelenggarakan pembelajaran? 

ii. Apakah asisten terampil dalam membantu menyelenggarakan pembelajaran? 

iii. Apakah laboran terampil dalam melayani kegiatan pembelajaran di laboratorium? 

iv. Bagaimana layanan pustakawan di perpustakaan pusat ITS maupun di Departemen kepada mahasiswa, asisten, dan 

dosen dalam mendukung penyelenggaraan pembelajaran? 

v. Apakah tenaga administrasi pendidikan di Departemen melayani kebutuhan administrasi dan peralatan pembelajaran di 

kelas dengan baik?  
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vi. Bagaimana tingkat kecukupan jumlah dosen, asisten, laboran dan tenaga administrasi pendidikan terhadap jumlah 

mahasiswa?  

vii. Apakah tersedia program pelatihan/training bagi dosen untuk meningkatkan kemampuannya?  

viii. Apakah tersedia program pelatihan/training bagi asisten untuk meningkatkan kemampuannya?  

ix. Apakah tersedia program pelatihan/training bagi laboran untuk meningkatkan kemampuannya?  

x. Apakah tersedia program pelatihan/training bagi tenaga administrasi pendidikan untuk meningkatkan kemampuannya? 

xi. Bagaimana penghargaan terhadap dosen, asisten, laboran dan tenaga administrasi yang berkinerja tinggi? 

 

G. Sarana dan Prasarana Terkait Proses Pembelajaran 

i. Apakah kelas sudah difasilitasi dengan kelengkapan alat dan media untuk proses pembelajaran (kursi, meja, whiteboard, 

LCD, fasilitas untuk demonstrasi di kelas, multimedia, audio visual, AC, fasilitas untuk mahasiswa berkebutuhan 

khusus dan lainnya)?  

ii. Bagaimana kecukupan jumlah kelas dengan jumlah mahasiswa, asisten dan dosen? 

iii. Bagaimana tingkat kenyamanan kelas untuk pelaksanaan proses pembelajaran? 

iv. Apakah ada fasilitas internet di kelas dan sekitarnya yang mencukupi dan memadai untuk kebutuhan belajar 

mahasiswa? 

v. Apakah ada fasilitas program komputer (computer-aided education, program matematika, program design dan lainnya) 

dan bagaimana kecukupan dan kemutakhirannya? 

vi. Apakah ada ruang untuk seminar? Bagaimana tingkat kecukupan dan kenyamanannya? 

vii. Apakah laboratorium/studio/bengkel menyediakan fasilitas sesuai dengan kebutuhan proses pembelajaran untuk 

mendukung pemenuhan CPL? 

viii. Apakah kecukupan jumlah peralatan/instrumen di laboratorium/studio/bengkel terhadap jumlah mahasiswa dalam 

proses pembelajaran terpenuhi? 

ix. Apakah peralatan/instrumen di laboratorium/studio/bengkel cukup muthahir untuk mendukung pemenuhan CPL 
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khususnya pada kemampuan keterampilan khusus? 

x. Apakah laboratorium/studio/bengkel memfasilitasi kegiatan kemahasiswaan seperti PKM, kegiatan penalaran, lomba 

karya ilmiah dan lainnya? 

xi. Apakah ada laboratorium riset khusus untuk mahasiswa S1, S2, S3 dan dosen yang terpisah dengan laboratorium untuk 

pelaksanaan praktikum kuliah? 

xii. Bagaimana kecukupan jumlah peralatan/instrument di laboratorium riset terhadap jumlah mahasiswa dan dosen? 

xiii. Apakah peralatan/instrument di laboratorium riset cukup mutakhir untuk memenuhi kebutuhan pelaksanaan riset bagi 

dosen dan mahasiswa? 

xiv. Apakah mahasiswa S3 difasilitasi dengan ruang kerja yang dekat dengan laboratorium riset tempat mereka bekerja? 

xv. Apakah perpustakaan menyediakan sumber belajar bagi mahasiswa, asisten dan dosen yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran untuk mendukung pemenuhan CPL? 

xvi. Bagaimana kecukupan jumlah buku, jurnal dan sumber belajar lainnya? 

xvii. Bagaimana tingkat kecukupan layanan waktu yang disediakan oleh perpustakaan? 

xviii. Bagaimana tingkat kenyamanan layanan yang disediakan oleh perpustakaan? 

 

H. Asesmen Pembelajaran 

i. Apakah asesmen dan ujian yang dilakukan memenuhi capaian pembelajaran mata kuliah? 

ii. Apakah kriteria yang digunakan dalam asesmen sesuai dengan untuk mengukur tingkat ketercapaian dari capaian 

pembelajaran mata kuliah? 

iii. Apakah ada peraturan yang jelas terkait dengan asesmen dan kriteria yang digunakan? 

iv. Apakah kriteria asesmen yang digunakan dalam mata kuliah telah diketahui oleh mahasiswa di awal semester? 

v. Bagaimana objektivitas dari kriteria yang digunakan? 

vi. Bagaimana tingkat kepuasan mahasiswa terhadap kriteria asesmen yang digunakan? 

vii. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam menjalankan asesmen dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam 
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pelaksanaannya? 

viii. Apakah ada perlakuan terhadap mahasiswa bila belum memenuhi kriteria ketercapaian dari capaian pembelajaran mata 

kuliah? 

 

I. Silabus 

i. Apakah silabus memuat deskripsi mata kuliah?  

ii. Apakah silabus memuat bahan kajian yang mendukung capaian pembelajaran? 

iii. Apakah silabus memuat materi pembelajaran yang mendukung capaian pembelajaran? 

iv. Apakah silabus sudah sesuai guna mendukung capaian pembelajaran? 

v. Apakah silabus memuat deskripsi capaian pembelajaran mata kuliah? 

vi. Apakah silabus memuat deskripsi pokok bahasan?  

vii. Apakah silabus memuat deskripsi prasyarat?  

viii. Apakah silabus memuat deskripsi referensi atau pustaka?  

 

J. Kesesuaian Pelaksanaan Setiap Mata Kuliah dengan Rencana Pembelajaran Berdasarkan Dokumen yang Telah Ditetapkan,  

i. Apakah setiap mata kuliah telah dilengkapi dengan rencana pembelajaran?  

ii. Apakah pelaksanaan mata kuliah sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat (jumlah dan jenis pertemuan, 

penggunaan sumber belajar, materi, metode/strategi pembelajaran/ rencana tugas/soal dan asesmen? 

iii. Bagaimana respon mahasiswa dalam pelaksanaan rencana pembelajaran selama satu semester? 

iv. Apakah ada masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan sehingga ada bagian dari perencanaan yang tidak dapat 

dijalankan? 

v. Bagaimana permasalahan tersebut diselesaikan untuk perbaikan pada semester berikutnya? 
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2.3 Reformulasi Capaian Pembelajaran 

Reformulasi Capaian Pembelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan KKNI, SN-Dikti, dan Statuta ITS. CPL dari unsur 

Sikap (S) dilakukan reformulasi menjadi CPL 1, dan CPL dari unsur Keterampilan Umum (KU) dilakukan reformulasi menjadi 

CPL 2 dan CPL 3. Berikut adalah Tabel mengenai Reformulasi Capaian Pembelajaran: 

Unsur 

CPL 
CPL Sarjana 

Sarjana 

Terapan 
Magister 

Magister 

Terapan 
Doktor Profesi Spesialis SubSpesialis 

S
IK

A
P
 

1 

Mampu menunjukkan sikap dan karakter yang mencerminkan: ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, etika dan 

integritas, berbudi pekerti luhur, peka dan peduli terhadap masalah sosial dan lingkungan, menghargai perbedaan budaya 

dan kemajemukan, menjunjung tinggi penegakan hukum, mendahulukan kepentingan bangsa dan masyarakat luas, 

melalui kreatifitas dan inovasi, ekselensi, kepemimpinan yang kuat, sinergi, dan potensi lain yang dimiliki untuk mencapai 

hasil yang maksimal. 

K
E

T
E

R
A

M
P
IL

A
N

 U
M

U
M

 

2 

Mampu 

mengkaji dan 

memanfaatka

n ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

dalam 

rangka 

mengaplikasi

kannya pada 

bidang 

(keahlian 

prodi)*, serta 

mampu 

mengambil 

keputusan 

secara tepat 

dari hasil 

Mampu 

mengkaji 

kasus 

penerapan 

ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

di bidang 

(keahlian 

prodi)* sesuai 

standar 

kompetensi 

kerja, serta 

mampu 

mengambil 

keputusan 

secara tepat 

dari hasil kerja 

Mampu 

mengembang

kan dan 

memecahkan 

permasalaha

n ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

dalam 

bidang 

(keilmuan 

prodi)* 

melalui riset 

dengan 

pendekatan 

inter atau 

multidisiplin 

hingga 

Mampu 

mengembangk

an dan 

memecahkan 

permasalahan 

penerapan 

teknologi 

dalam bidang 

(keilmuan 

prodi)* melalui 

riset dengan 

pendekatan 

inter atau 

multidisiplin 

hingga 

menghasilkan 

karya inovatif 

dan teruji 

Mampu 

mengembang

kan teori / 

konsepsi / 

gagasan 

baru dan 

memecahkan 

permasalaha

n ilmu 

pengetahuan 

dan/ atau 

teknologi 

dalam 

bidang 

(keilmuan 

prodi)* 

melalui riset 

dengan 

Mampu 

merencana

kan dan 

mengelola 

sumberday

a serta 

mengevalu

asi dan 

memecahk

an 

permasalah

an melalui 

pendekatan 

monodisipli

ner  

dengan 

memanfaat

kan ilmu 

Mampu 

bekerja di 

bidang 

keahlian 

pokok/ 

profesi 

dengan 

membuat 

keputusan, 

melakukan 

evaluasi 

secara 

kritis, 

meningkatk

an keahlian 

keprofesian

nya, 

meningkatk

Mampu 

mengembang

kan 

pengetahuan 

hingga 

memecahkan 

permasalaha

n dan 

mengelola, 

memimpin, 

serta 

mengembang

kan riset 

melalui 

pendekatan 

inter, multi, 

dan 

transdisiplin

Tabel 3 Reformulasi CPL 1, CPL 2, dan CPL 3 pada tingkat ITS 
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Unsur 

CPL 
CPL Sarjana 

Sarjana 

Terapan 
Magister 

Magister 

Terapan 
Doktor Profesi Spesialis SubSpesialis 

kerja sendiri 

maupun 

kerja 

kelompok 

dalam 

bentuk 

laporan 

tugas akhir 

atau 

bentuk 

kegiatan 

pembelajaran 

lain yang 

luarannya 

setara 

dengan tugas 

akhir melalui 

pemikiran 

logis, kritis, 

sistematis 

dan inovatif. 

sendiri 

maupun kerja 

kelompok 

dalam bentuk 

laporan tugas 

akhir atau 

bentuk 

kegiatan 

pembelajaran 

lain yang 

luarannya 

setara dengan 

tugas akhir 

melalui 

pemikiran 

logis, kritis, 

inovatif, 

bermutu dan 

terukur 

dengan 

mempertimban

gkan 

kesehatan, 

keselamatan, 

keamanan, 

dan 

lingkungan. 

menghasilka

n karya 

inovatif dan 

teruji dalam 

bentuk tesis 

dan makalah 

yang telah 

diterima di 

jurnal ilmiah 

nasional 

terakreditasi 

atau diterima 

di seminar 

internasional 

bereputasi 

dalam bentuk 

tesis dan 

makalah yang 

telah diterima 

di jurnal 

ilmiah 

nasional 

terakreditasi 

atau diterima 

di seminar 

internasional 

bereputasi. 

pendekatan 

inter, multi 

dan 

transdisiplin 

hingga 

menghasilka

n karya 

kreatif, 

original, dan 

teruji dalam 

bentuk 

disertasi dan 

makalah 

yang telah 

diterbitkan 

di jurnal 

internasional 

bereputasi. 

pengetahua

n dan 

tanggung 

jawab 

penuh atas 

semua 

aspek. 

an mutu 

sumber 

daya di 

tingkat 

nasional, 

regional, 

dan 

internasion

al. 

er sehingga 

dapat 

menghasilka

n karya yang 

kreatif, 

original, dan 

teruji yang 

bermanfaat 

bagi umat 

manusia 

serta mampu 

mendapat 

pengakuan 

nasional dan 

internasional

. 



 

28 
 

Unsur 

CPL 
CPL Sarjana 

Sarjana 

Terapan 
Magister 

Magister 

Terapan 
Doktor Profesi Spesialis SubSpesialis 

3 

Mampu mengelola 

pembelajaran diri sendiri, dan 

mengembangkan diri sebagai 

pribadi pembelajar sepanjang 

hayat untuk bersaing di 

tingkat nasional, maupun 

internasional, dalam rangka 

berkontribusi nyata untuk 

menyelesaikan masalah 

dengan mengimplementasikan 

teknologi informasi dan 

komunikasi dan 

memperhatikan prinsip 

keberlanjutan serta 

memahami kewirausahaan 

berbasis teknologi. 

Mampu mengelola pembelajaran diri sendiri, dan mengembangkan diri sebagai pribadi 

pembelajar sepanjang hayat untuk bersaing di tingkat nasional, maupun internasional, 

dalam rangka berkontribusi nyata untuk menyelesaikan masalah dengan 

mengimplementasikan teknologi informasi dan komunikasi dan memperhatikan prinsip 

keberlanjutan. 

 

Catatan: 

- *Keahlian program studi/ keilmuan program studi dapat diisikan bidang sesuai dengan keahlian program studi/keilmuan 

program studi. 

- Apabila deskripsi hasil reformulasi CPL (KKNI, SN-Dikti, dan Statuta ITS) belum memenuhi kriteria yang diharapkan oleh 

program studi, maka program studi dapat menambahkan CPL (Aspek Pengetahuan dan Keterampilan Khusus) yang 

mencerminkan kekhasan program studi menjadi CPL 4, CPL 5, dan seterusnya. 
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2.4 Peta dan Struktur Kurikulum serta Pembentukan Mata Kuliah 

Sub-bab ini menggambarkan pengaturan letak mata kuliah/ peta dan 

struktur kurikulum yang logis dan sistematis sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran Lulusan Program Studi. Distribusi mata kuliah disusun dalam 

rangkaian semester selama masa studi lulusan program studi. 

Pengorganisasian letak mata kuliah disusun dengan prinsip terpenuhinya 

CPL dan fleksibel dalam mengimplementasikan Program MB - KM. Dalam 

penyusunan Organisasi Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum Tahapan 

penyusunan struktur kurikulum dalam bentuk organisasi matrik mata kuliah 

per semester perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1) Tahapan pembelajaran mata kuliah yang direncanakan dalam usaha 

memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 

2) Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan keruntutan tingkat 

kemampuan dan integrasi antar mata kuliah baik secara vertikal maupun 

horizontal; 

3) Beban belajar mahasiswa secara normal antara 8 - 10 jam per hari per 

minggu yang setara dengan beban 17 - 21 sks per semester. Proses 

penyusunannya melibatkan seluruh dosen program studi dan selanjutnya 

ditetapkan oleh program studi. 

Contoh Peta Kurikulum Program Studi Sarjana ditunjukkan gambar berikut:  

 

 

Gambar 4 Contoh Peta Kurikulum Program Studi Sarjana dengan 
Implementasi Program MB – KM 

(Sumber: Memodifikasi dari Panduan Penyusunan KPT, Kemendikbud, 2020) 
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Berikut ini menunjukkan Struktur Kurikulum Program di ITS: 

2.4.1 Struktur Kurikulum Program Sarjana/Sarjana Terapan 

a. Berikut adalah gambar struktur kurikulum untuk Program 

Sarjana: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Struktur Kurikulum Program Sarjana 

 

b. Berikut adalah gambar struktur kurikulum untuk Program Sarjana 

Terapan: 

 

Gambar 6 Struktur Kurikulum Program Sarjana Terapan 

 



 

31 
 

2.4.2 Struktur Kurikulum Program Magister/Magister Terapan 

a. Berikut adalah gambar struktur kurikulum untuk Program Magister 

Jalur Reguler: 

 

 

b. Berikut adalah gambar struktur kurikulum untuk Program Magister 

Jalur Riset:  

 

 

Gambar 8 Struktur Kurikulum Program Magister Jalur Riset 

 

Gambar 7 Struktur Kurikulum Program Magister Jalur Reguler 
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c. Berikut adalah gambar struktur kurikulum untuk Program Magister 

Terapan: 

 

 

2.4.3 Struktur Kurikulum Program Doktor 

a. Berikut adalah gambar struktur kurikulum untuk Program Doktor 

Jalur Reguler 

 

 

Keterangan:  

- Disertasi I - V + Publikasi I - III = 28 sks  

- Jumlah Publikasi sebanyak 3  dengan minimal 1 Jurnal internasional 

bereputasi. 

 

 

 

Gambar 10 Struktur Kurikulum Program Doktor Jalur Reguler 

Gambar 9 Struktur Kurikulum Program Magister Terapan 
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b. Berikut adalah gambar struktur kurikulum untuk Program Doktor 

Jalur Riset: 

 

Gambar 11 Struktur Kurikulum Program Doktor Jalur Riset 

 

 

 

2.4.4 Struktur Kurikulum Program Profesi 

A. Program Profesi Insinyur (PPI) 

a. Berikut adalah gambar struktur kurikulum untuk PPI Jalur Reguler: 

 

 

b. Berikut adalah gambar struktur kurikulum untuk PPI Jalur RPL: 

 

Gambar 13 Struktur Kurikulum PPI Jalur RPL 

Gambar 12 Struktur Kurikulum PPI Jalur Reguler  
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B. Program Profesi Arsitek (PPAr) 

Berikut adalah gambar struktur kurikulum untuk Program Profesi 

Arsitek (PPAr):  

 

Gambar 14 Struktur Kurikulum Program Profesi Arsitek PPAr 

 

2.4.5 Pembentukan Mata Kuliah 

A. Pembentukan Mata Kuliah 

Pembentukan mata kuliah ITS terbagi dalam 4 tahapan. Pertama, memilih 

beberapa butir Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang sesuai sebagai 

dasar pembentukan mata kuliah. Kedua, mengacu dari CPL ini dilihat 

Capaian Pembelajaran yang dibebankan ke Mata Kuliah (CPMK) kemudian 

diturunkan ke bahan kajian mata kuliah (MK). Ketiga, setelah dilakukan 

pemilahan bahan kajian kemudian dijabarkan dalam materi pembelajaran 

pada mata kuliah (MK). Keempat, setelah melalui tahapan sebelumnya 

maka terbentuklah mata kuliah (MK). Skema tersebut ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 15 Pembentukan Mata Kuliah 
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B. Prinsip Penetapan Besar sks MK dan Konversinya 

Besarnya bobot sks adalah waktu yang diperlukan oleh mahasiswa untuk 

dapat memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah 

tersebut. Prinsip penetapan besar sks MK dan konversinya sesuai dengan 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Menghitung Besaran sks Mata Kuliah 

Gambar 16 Prinsip Penetapan Besar sks MK dan 
Konversinya 
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 *Untuk fakultas lain dapat dilihat pada lampiran 5 

Sks merupakan besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa 

dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi. Menurut 

Permendikbud nomor 3 Tahun 2020, pengertian sks adalah takaran waktu 

kegiatan belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per 

semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk 

pembelajaran. Berikut Contoh perhitungan besaran sks mata kuliah dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

Berikut tampilan deskripsi MK, CPL, CP-MK, RAE dan Rencana 

Pembelajaran di sistem myITS Academics: 

Tabel 4 Contoh Perhitungan sks Mata Kuliah di Fakultas Teknologi 
Industri dan Rekayasa Sistem (FTIRS) 

T P

Mahasiswa mampu 

memahami tentang 

sejarah dan klasifikasi 

mikroorganime

Mampu memahami dengan benar 

tentang sejarah perkembangan 

mikroorganisme dan dapat 

menjelaskan dengan benar tentang 

klasifikasi mikroorganisme

Tatap Muka, Diskusi Sejarah perkembangan 

dan klasifikasi 

mikroorganisme

6 -

Mampu memahami fungsi dan dapat 

menerapkam penggunaan Mikroskop 

dengan benar serta dapat 

mempelajari teknik inokulasi biakan 

mikroorganisme pada medium steril.

Tatap Muka, Diskusi, 

Tugas Praktikum

Cara penggunaan 

mikroskop, cara 

inokulasi 

mikroorganisme

12 6

Mampu memahami prinsip atau dasar-

dasar optimasi kondisi pertumbuhan 

mikroorganisme dan dapat 

menghitung jumlah sel dengan 

metode counting chamber dan 

turbidity.

Tatap Muka, Diskusi, 

Tugas, Praktikum

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

mikroorganisme, 

menghitung jumlah sel 

dengan metode 

counting chamber dan 

turbidity

12 6

Mampu memahami Teknik isolasi 

mikroorganisme dari suatu campuran 

dengan teknik cawan gores, cawan 

sebar,  dan cawan tuang serta Uji 

Oksidasi-Fermentasi (O-F Test), 

Katalase, Methyl-Red-Voges-

Proskauer (MR-VP Test)

Tatap Muka, Diskusi, 

Tugas, Praktikum

Teknik isolasi 

mikroorganisme, uji 

biokimia

12 9

Mampu memahami pengaruh 

antiseptik dan desinfektan terhadap 

pertumbuhan mikroorganisme serta 

memahami tentang Hidrolisa Kanji 

dan Kasein, Hidrolisa Gelatin dan 

Hidrolisa Lemak

Tatap Muka, Diskusi, 

Tugas, Praktikum

Antiseptic dan 

desinfektan, serta 

hidrolisa

12 6

Mampu mengidentifikasi jenis 

mikroorganisme dengan 

menggunakan gram staining

Tatap Muka, Diskusi, 

Tugas, Praktikum

identifikasi bakteri, 

gram staining

9 6

Mampu memahami tentang Kurva 

pertumbuhan dan 

Kinetika pertumbuhan (Monod 

Equation)

Tatap Muka, Diskusi, 

Tugas, Praktikum

Kurva pertumbuhan dan 

kinetika pertumbuhan 

9

Mampu memahami dan dapat 

melakukan proses fermentasi 

sederhana, misalnya Pembuatan 

alkohol dan Pembuatan tempe, tape

Tatap Muka, Diskusi, 

Tugas Praktikum, studi 

kasus, presentasi

Fermentasi 9 9

Mahasiswa mampu 

memahami hubungan 

mikroorganisme dengan 

enzym 

Mampu memahami hubungan 

mikroorganisme dan enzim, cara 

pemberian nama untuk enzym, ATP 

dan energi dalam metabolisme sel, 

Kinetika enzim: michaelis menten

Tatap Muka, Diskusi, 

Tugas, Presentasi

Hubungan 

mikroorganisme dan 

Enzim

9

Total jam 90 42

sks Teori (Total jam Teori × 1sks)/(2.83 × 16) 1,987632509 ~ 2

sks Praktek (Total jam Praktek × 1sks)/(2.83 × 16) 0,927561837 ~ 1

Keterangan : T = Teori P = Praktek

1 sks = 170 menit = 2.83 jam

1 semester = 16 pertemuan

Contoh Penentuan SKS Mata Kuliah

MK CPMK Sub CPMK Metode Pembelajaran Bahan Kajian
Jam Belajar

sks

Mikrobiologi 

Industri

3

Mahasiswa mampu 

memahami , 

menggunakan serta 

menerapkan tentang 

Penggunaan Mikroskop, 

sterilisasi alat dan 

bahan (teknik aseptik) 

dan mampu melakukan 

perhitungan jumlah sel 

Mahasiswa mampu 

melakukan isolasi 

mikroorganisme, Uji 

biokimia, uji antiseptik, 

uji hidrolisa, dan gram 

staining 

Mahasiswa mampu 

memahami kurva 

pertumbuhan 

mikroorganisme dan 

pengendalian 

mikroorganisme , serta 

mampu melakukan 

proses fermentasi 
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Gambar 17 Deskripsi Mata Kuliah di FTIRS 
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Gambar 18 CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah di FTIRS 

Gambar 19 CPMK pada Mata Kuliah di FTIRS  
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Gambar 20 Rencana Asesmen dan Evaluasi di FTIRS 
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Contoh untuk fakultas lain dapat dilihat pada Lampiran 5 

 

 

 

Catatan 

1. Bentuk Pembelajaran 1 (satu) sks pada proses Pembelajaran berupa kuliah, 

responsi, atau tutorial, terdiri atas:  

a. kegiatan proses belajar 50 (lima puluh) menit per minggu per semester;  

b. kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per 

semester; dan  

c. kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester. 

Gambar 21 Rencana Pembelajaran MK di FTIRS 
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2. Bentuk Pembelajaran 1 (satu) sks pada proses Pembelajaran berupa 

seminar atau bentuk lain yang sejenis, terdiri atas:  

a. kegiatan proses belajar 100 (seratus) menit per minggu per semester; 

dan 

b. kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester. 

3. Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, atau bentuk lain 

ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian 

Pembelajaran.  

4. Bentuk Pembelajaran 1 (satu) sks pada proses Pembelajaran berupa 

praktikum, praktek studio, praktek bengkel, praktek lapangan, praktek 

kerja, Penelitian, perancangan, atau pengembangan, pelatihan militer, 

pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau Pengabdian kepada 

Masyarakat, 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per semester. 
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3. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pada bab ini akan diuraikan strategi pembelajaran dalam pelaksanaan 

kurikulum yang telah disusun untuk menjamin tercapainya CPL. 

 

3.1 Metode Pembelajaran 

Berikut adalah berbagai bentuk dan metode pembelajaran yang dapat 

diterapkan. 

1. Bentuk pembelajaran: 

a. Kuliah 

b. Responsi 

c. Tutorial 

d. Seminar atau yang setara 

e. Praktikum 

f. Praktek Studio/ Bengkel/ Lapangan 

g. Penelitian/Riset 

h. Membangun masyarakat/ KKN tematik 

i. Pertukaran mahasiswa 

j. Magang/ praktek kerja 

k. Asisten mengajar 

l. Proyek kemanusiaan 

m. Kegiatan wirausaha 

n. Studi/ proyek independen 

dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara 

2. Metode pembelajaran: 

 a. Diskusi kelompok 

b. Simulasi 

c. Studi kasus 

d. Pembelajaran kolaboratif 

e. Pembelajaran kooperatif 

f. Pembelajaran berbasis proyek 

g. Pembelajaran berbasis masalah 

atau metode pembelajaran lain yang dapat secara efektif memfasilitasi 

pemenuhan CPL 
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Bentuk dan metode pembelajaran dipilih sesuai dengan karakteristik MK 

untuk mencapai CPMK tertentu dalam rangkaian pemenuhan CPL. Contoh 

pemilihan bentuk, metode, dan penugasan pembelajaran dapat dilihat dalam 

Tabel 5. 

 

3.2 Media/Proses Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Karakteristik proses 

pembelajaran bersifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, 

tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa (Student Centered 

Learning - SCL) (Permendikbud No 3 Tahun 2020 Tentang SN-Dikti Pasal 11).   

 

Tabel 5 Contoh pemilihan bentuk, metode, dan penugasan pembelajaran 

No Bentuk Pembelajaran Metode Pembelajaran Contoh Penugasan 

1 Kegiatan proses belajar 

- Presentasi mahasiswa 

dalam kelas 

- Diskusi kelompok 

- Debat 

Tugas pemecahan masalah 
(problem solving), Tugas 

kesenjangan informasi 

(information-gap task), 

Tugas kesenjangan 

penalaran (reasoning-gap 

task), tugas kesenjangan 

pendapat (opinion-gap 
task), atau minute paper 

2 
Kegiatan penugasan 

terstruktur 

- Pembelajaran berbasis 

proyek 

- Pembelajaran berbasis 

kasus 

- Pembelajaran kolaboratif 

Membuat proyek, 

mendiskusikan kasus 
tertentu yang dikerjakan 

secara kolaboratif 

3 Kegiatan mandiri 

- Tinjauan pustaka 

(literature review) 

- Meringkas (summarizing) 

Membuat portofolio 

aktivitas mandiri 

4 Praktikum 
- Kelompok kerja dan 

diskusi 

Melaksanakan kegiatan 
dan pelaporan hasil kerja 

praktikum 
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Gambar 22 Prinsip dan Karakteristik Pembelajaran Berpusat pada 
Mahasiswa 

(Sumber: memodifikasi dari Panduan Penyusunan KPT, Kemendikbud, 2020) 

 

Berpusat pada mahasiswa adalah bahwa CPL diraih melalui proses 

pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, 

kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian 

dalam mencari dan menemukan pengetahuan.  

Prinsip pembelajaran berpusat pada mahasiswa: 

1. mendorong pembelajaran aktif dan keterlibatan teman sejawat, serta 

pergeseran kekuatan/kekuasaan pembelajaran dari dosen ke mahasiswa, 

2. menempatkan dosen sebagai fasilitator dan contributor, 

3. menumbuhkan pemikiran kritis yang digunakan sebagai alat untuk 

mengembangkan pengetahuan, 

4. memberikan tanggung jawab pembelajaran kepada mahasiswa, sehingga 

mereka dapat menemukan kekuatan dan kelemahannya, serta 

mengarahkan konstruksi pengetahuan, dan 

5. menggunakan penilaian yang memotivasi pembelajaran, serta 

menginformasikan atau memberikan petunjuk praktis masa depan. 

 

Lingkungan belajar saat ini juga menjadi faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan belajar. Ketersediaan sumber belajar dengan 

keterjangkauan semakin luas dalam berbagai bentuk cetak maupun 

elektronik. Suasana belajar, sarana prasarana, keberagaman kondisi 

mahasiswa menjadi sumber belajar tersendiri yang mendorong mahasiswa 
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untuk belajar berkolaborasi dan berempati. Proses pembelajaran berpusat 

pada mahasiswa dan komponen- komponennya ditunjukan pada Gambar 23. 

 

Gambar 23 Proses Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa 

(Sumber: Memodifikasi dari Panduan Penyusunan KPT, Kemendikbud, 2020) 

 

Pembelajaran dapat dilakukan dengan cara 

• Tatap muka (face to face) 

• Terfasilitasi jaringan (web enhanced) 

• Bauran (blended) 

• Daring penuh (fully online) 

 

Saat ini perguruan tinggi dihadapkan pada era industri 4.0 dan era 

digital memungkinkan pelaksanaan SCL dapat lebih efisien dan efektif. 

Pendekatan pembelajaran secara bauran (blended learning), sering pula 

disebut pembelajaran hibrid (hybrid learning), merupakan kombinasi 

pembelajaran konvensional berbasis kelas atau tatap muka langsung dan 

pembelajaran daring (online). Pembelajaran bauran melibatkan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) dengan basis internet of things (IoT), jika 

dilaksanakan dengan baik maka secara alami adalah SCL. Deskripsi dan 

batasan definisi pembelajaran bauran dan bukan bauran ditunjukkan tabel 

berikut. 
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Sumber: https://wp.nyu.edu/ Allen et al. (2007). Blending in the Extent and Promise 
of Blended Education in the United States. 

 

Pembelajaran bauran dalam pelaksanaanya, baik dalam perspektif 

dosen maupun mahasiswa, memiliki beberapa model praktek baik. Program 

studi dapat menerapkan berbagai model pembelajaran bauran, seperti rotation 

model, flex model, self-blend model, enriched virtual model atau flipped learning, 

yang sesuai dengan lingkungan pembelajarannya. 

Model flipped learning adalah salah satu model rotasi dari pembelajaran 

bauran. Mahasiswa belajar dan mengerjakan tugas-tugas sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang diberikan oleh dosen secara daring di luar kelas. 

Kemudian saat berikutnya mahasiswa belajar tatap muka di kelas, mahasiswa 

melakukan klarifikasi-klarifikasi dengan kelompok belajarnya apa yang telah 

dipelajari secara daring, dan juga mendiskusikannya dengan dosen. Tujuan 

model flipped learning ini untuk mengaktifkan kegiatan belajar mahasiswa di 

luar kelas, mahasiswa akan didorong untuk belajar menguasai konsep dan 

Tabel 6 Batasan definisi pembelajaran bauran dan bukan bauran 

Proporsi 

pembelajaran 

daring 

Bentuk 

pembelajaran 
Deskripsi 

0% Tatap Muka Perkuliahan tanpa menggunakan teknologi 

online. Materi pembelajaran disampaikan 

secara tertulis atau oral. 

1% - 29%  Terfasilitasi jaringan 

(web enhanced) 

Perkuliahan yang dilaksanakan berbasis 

teknologi jejaring terutama hal-hal dianggap 

penting saja sebagai tambahan untuk 

memperkuat fasilitasi pembelajaran secara 

tatap muka. Contohnya menggunakan 

webpage untuk meletakkan RPS, materi 

pembelajaran dan tugas-tugas 

30% - 79% Bauran (blended) Pembelajaran dilaksanakan secara bauran 

baik secara daring maupun tatap muka. Secara 

substansial proporsi penyampaian materi 

pembelajaran dan proses pembelajaran, 

termasuk asesmen dilaksanakan secara 

daring. Umumnya pelaksanaan pembelajaran 
daring dan tatap muka adalah terintegrasi 

secara sistematis berorientasi pada capaian 

pembelajaran. 

≥ 80% Daring penuh (fully 
online) 

Pembelajaran hampir sepenuhnya atau 

sepenuhnya terjadi secara daring, sudah tidak 

terjadi lagi tatap muka secara terstruktur. 

Semua materi dan proses pembelajaran 

dilakukan secara daring. 
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teori-teori materi baru di luar kelas dengan memanfaatkan waktu 2×60 menit 

penugasan terstruktur dan belajar mandiri setiap satu sks nya. Belajar di luar 

kelas dilakukan oleh mahasiswa dengan memanfaatkan teknologi informasi, 

misalnya menggunakan learning management system (LMS) seperti platform 

myITS Classroom. 

 

 

Gambar 24 Model rotasi pembelajaran flipped learning 

(Sumber: Memodifikasi dari Panduan Penyusunan KPT, Kemendikbud, 2020) 

 

3.3 Implementasi Program MB - KM 

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MB - KM) dilandasi oleh 

Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi pada Standar Proses Pembelajaran, khususnya pada pasal 15 s.d 18. MB 

- KM bertujuan untuk mendorong mahasiswa memperoleh pengalaman belajar 

dengan berbagai kompetensi tambahan di luar program studi dan/atau di luar 

kampus-nya. Pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program 

sarjana atau sarjana terapan dapat dilaksanakan:  

1) mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam program studi pada 

perguruan tinggi sesuai masa dan beban belajar; dan  

2) mengikuti proses pembelajaran di dalam program studi untuk memenuhi 

sebagian masa dan beban belajar dan sisanya mengikuti proses 

pembelajaran di luar program studi.  

Sedangkan bagi perguruan tinggi wajib memfasilitasi pelaksanaan 

Program MB - KM. 
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Empat hal penting yang harus diperhatikan dalam mengembangkan dan 

menjalankan kurikulum dengan implementasi Program MB - KM adalah: 

1. Tetap fokus pada pencapaian SKL/CPL 

2. Harus dipastikan bahwa untuk pemenuhan hak belajar maksimum 3 

semester, mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar dengan 

kompetensi tambahan yang gayut dengan CPL Prodi. 

3. Dengan implementasi MB - KM mahasiswa mendapatkan pengalaman 

belajar di dunia nyata sesuai dengan profil atau lingkup pekerjaannya. 

4. Kurikulum yang dirancang dan dilaksanakan bersifat fleksibel dan mampu 

beradaptasi dengan perkembangan IPTEKS (scientific vision) dan tuntutan 

bidang pekerjaan (market signal). 

 

Kegiatan MB – KM merupakan proses pembelajaran yang dilaksanakan 

di luar Program Studi baik yang ada di internal ITS maupun di luar ITS yang 

terdiri atas:  

a. pembelajaran dalam Program Studi lain di internal ITS; 

b. pembelajaran dalam Program Studi yang sama pada Perguruan Tinggi di 

luar ITS; 

c. pembelajaran dalam Program Studi lain pada Perguruan Tinggi di luar ITS; 

dan 

d. pembelajaran pada lembaga non Perguruan Tinggi.  

 

 

Gambar 25 Hak Belajar Mahasiswa Program Sarjana dan Sarjana Terapan  

di ITS maksimum 40 sks dalam Program MB - KM 
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Jumlah total sks maksimal yang dapat diambil dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan MB – KM adalah 40 (empat puluh) sks, dimana dengan 

ketentuan jika pembelajaran dilaksanakan dalam Program Studi lain di internal 

ITS memiliki batasan maksimal adalah 20 (dua puluh) sks, seperti pada Gambar 

25. 

Dalam pelaksanaan program MB – KM yang dilakukan selama 906 jam, 

dapat dikonversi setara dengan 20 sks. Jika program MB – KM yang dilakukan 

selama 16 – 24 minggu (560 – 840 jam kumulatif) juga dapat dikonversikan 

setara 20 sks dengan pemenuhan jam dapat dilakukan dengan tambahan 

aktivitas lainnya seperti membuat laporan, portofolio, presentasi, dan lain-lain. 

Urutan MK konversi dari program MB – KM adalah sebagai berikut: 

1. MK Inti, dimana syarat bobot kesamaan CPMK wajib minimal 80% untuk 

mencapai CPL Prodi.  

2. MK Non Inti, dimana syarat bobot kesamaan CPMK boleh tidak minimal 

80% untuk mencapai kompetensi tambahan dalam rangka mendukung 

pencapaian profil sesuai dengan minat dan bakat mahasiswa.  

3. MK Umum MB – KM tanpa syarat CPMK minimal untuk mencapai 

kompetensi tambahan dalam rangka membentuk manusia yang beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, terampil, kompeten dan berbudaya untuk kepentingan 

bangsa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Khusus konversi kegiatan/ BKP MBKM ke MK Agama dan MK 

Pancasila dalam implementasinya mengikuti aturan MK Inti. 

 

Gambar 26 Urutan MK konversi dari BKP MB – KM 
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Dalam mengimplementasikan kebijakan MB – KM di kurikulum baru 

mengikuti tabel sebagai berikut:  

 

Tabel 7 Desain Implementasi Program MB – KM di Kurikulum 2023 - 2028  

 

Catatan: Implementasi program MB – KM di kurikulum 2023 - 2028 pada Tabel 7, 
menyesuaikan kondisi prodi. 

 

3.4 Penilaian/ Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian adalah satu atau beberapa proses mengidentifikasi, 

mengumpulkan, dan mempersiapkan data beserta bukti-buktinya untuk 

mengevaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan 

CPL. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup: prinsip 

penilaian; teknik dan instrumentasi penilaian; mekanisme dan prosedur 

penilaian; pelaksanaan penilaian; pelaporan penilaian; dan kelulusan 

mahasiswa. 

Semester 
Jalur 1 

(Reguler) 

Jalur 2 (MB – KM) 
Alternatif MK 

Konversi 

Pemenuhan 

Kompetensi 
Jumlah 

BKP 
Jenis BKP 

8 4 - 8 1 BKP Riset/ Penelitian 
MK TA,  

MKU MB – KM 

Kompetensi CP Prodi 

dan/ atau 

Kompetensi 

Tambahan Prodi 

7 20 - 21 8 

BKP Magang, Studi/ Proyek Independen, 

Wirausaha, Asistensi Mengajar di Satuan 

Pendidikan, Riset/ Penelitian, Pertukaran 

Pelajar, KKN Tematik/ Membangun Desa/ 

Proyek Kemanusiaan 

MKWK, MK Penciri 

ITS, MK Penciri 

Fakultas 

(opsional), MK 

Pengayaan, MK 

Prodi, MK TA, MKU 

MB - KM 

Kompetensi 

Tambahan Prodi 

6 20 - 21 8 

BKP Magang, Studi/ Proyek Independen, 

Wirausaha, Asistensi Mengajar di Satuan 

Pendidikan, Riset/ Penelitian, Pertukaran 

Pelajar, KKN Tematik/ Membangun Desa/ 

Proyek Kemanusiaan 

MKWK, MK Penciri 

ITS, MK Penciri 

Fakultas 

(opsional), MK 

Pengayaan, MK 

Prodi, MK TA, MKU 

MB - KM 

Kompetensi 

Tambahan Prodi 

5 20 - 21 3 
BKP Pertukaran Pelajar, KKN Tematik/ 

Membangun Desa/ Proyek Kemanusiaan 

BKP Pertukaran 

Pelajar (MK Inti 

Prodi) 

Kompetensi CP Prodi 

4 20 - 21 3 
BKP Pertukaran Pelajar, KKN Tematik/ 

Membangun Desa/ Proyek Kemanusiaan 

BKP Pertukaran 

Pelajar (MK Inti 

Prodi) 

Kompetensi CP Prodi 

3 20 - 21 3 
BKP Pertukaran Pelajar, KKN Tematik/ 

Membangun Desa/ Proyek Kemanusiaan 

BKP Pertukaran 

Pelajar (MK Inti 

Prodi) 

Kompetensi CP Prodi 

2 17 - 19 - - - Kompetensi CP Prodi 

1 17 - 19 - - - Kompetensi CP Prodi 
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3.4.1 Prinsip Penilaian 

Sesuai SN-Dikti prinsip penilaian dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

3.4.2 Teknik dan Instrumen Penilaian 

Teknik dan instrumen penilaian secara garis besar dapat dilihat pada:  

a. Teknik Penilaian 

Penilaian CPL dilakukan pada ranah sikap, keterampilan umum, 

keterampilan khusus, dan pengetahuan secara rinci dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 8 Prinsip penilaian 

No Prinsip Penilaian Pengertian 

1 Edukatif Merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar 

mampu: 

a. memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan 

b. meraih CPL 

2 Otentik Merupakan penilaian yang berorientasi pada proses 

belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang 

mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

3 Objektif Merupakan penilaian yang didasarkan pada yang 

disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari 

pengaruh subjektivitas penilai atau yang dinilai. 

4 Akuntabel Merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal 

kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. 

5 Transparan Merupakan penilaian yang prosedur dan hasil 

penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku 

kepentingan. 

Tabel 9 Teknik dan instrumen penilaian 

Penilaian Teknik Instrumen 

Sikap Observasi 1. Rubrik untuk penilaian 

proses dan/atau 

2. Portofolio atau karya 

desain untuk penilaian 

hasil 

Keterampilan Umum 
Observasi, partisipasi, 

unjuk kerja, tes tertulis, tes 

lisan, dan angket 

Keterampilan Khusus 

Pengetahuan 

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen 

penilaian yang digunakan 



 

54 
 

 

 

b. Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian dapat berupa rubrik dan portofolio 

▪ Penilaian Rubrik 

Rubrik merupakan panduan atau pedoman penilaian yang 

menggambarkan kriteria yang diinginkan dalam menilai atau memberi 

tingkatan dari hasil kinerja belajar mahasiswa. Rubrik terdiri dari 

dimensi atau aspek yang dinilai dan kriteria kemampuan hasil belajar 

mahasiswa ataupun indikator capaian belajar mahasiswa. 

Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah memperjelas dimensi 

atau aspek dan tingkatan penilaian dari capaian pembelajaran 

mahasiswa. Selain itu rubrik diharapkan dapat menjadi pendorong atau 

motivator bagi mahasiswa untuk mencapai capaian pembelajarannya. 

Beberapa manfaat penilaian menggunakan rubrik adalah sebagai 

berikut: 

1) Rubrik dapat menjadi pedoman penilaian yang objektif dan 

konsisten dengan kriteria yang jelas. 

2) Rubrik dapat memberikan informasi bobot penilaian pada tiap 

tingkatan kemampuan mahasiswa. 

3) Rubrik dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih aktif. 

4) Mahasiswa dapat menggunakan rubrik untuk mengukur capaian 

kemampuan sendiri atau kelompok belajarnya. 

Tabel 10 Penilaian CPL 

Penilaian ranah sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian 

antar mahasiswa, dan penilaian aspek pribadi yang 

menekankan pada aspek beriman, berakhlak mulia, 

percaya diri, disiplin, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam 

sekitar, serta dunia dan peradabannya. 

Penilaian ranah 

pengetahuan 

dilakukan melalui berbagai bentuk tes tulis dan tes lisan 

yang secara teknik dilaksanakan secara langsung maupun 

tidak langsung.  

Secara langsung: dosen dan mahasiswa bertemu secara 

tatap muka saat penilaian, misalnya saat seminar, ujian 

skripsi, tesis, dan disertasi. 

Secara tidak langsung: misalnya menggunakan lembar-

lembar soal ujian tulis. 

Penilaian ranah 

keterampilan 

dilakukan melalui penilaian kinerja yang dapat 

diselenggarakan melalui praktikum, praktek, simulasi, 

praktek lapangan, dan lainnya yang memungkinkan 
mahasiswa untuk dapat meningkatkan kemampuan 

keterampilannya. 
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5) Mahasiswa mendapat umpan balik yang cepat dan akurat. 

6) Rubrik dapat digunakan sebagai instrument untuk refleksi yang 

efektif tentang proses pembelajaran yang telah berlangsung 

7) Sebagai pedoman dalam proses belajar maupun penilaian hasil 

belajar mahasiswa. 

▪ Penilaian Portofolio 

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang 

didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukan perkembangan 

capaian belajar mahasiswa dari proses pembelajaran yang dianggap 

terbaik atau karya mahasiswa yang menunjukan perkembangan 

kemampuannya untuk mencapai capaian pembelajaran. 

 

3.4.3 Mekanisme dan Prosedur Penilaian 

Mekanisme penilaian terkait dengan tahapan penilaian, teknik 

penilaian, instrumen penilaian, kriteria penilaian, indikator penilaian ,dan 

bobot penilaian. 

 

Gambar 27 Mekanisme Penilaian 

(Sumber: Memodifikasi dari Panduan Penyusunan KPT, Kemendikbud, 2020) 

 

Prosedur penilaian mencakup tahap: 

1. perencanaan (dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau 

penilaian ulang); 

2. kegiatan pemberian tugas atau soal; 

3. observasi kinerja; 

4. pengembalian hasil observasi; dan 

5. pemberian nilai akhir 
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3.4.4 Pelaksanaan Penilaian 

Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran dan 

dapat dilakukan oleh: 

a. dosen pengampu atau tim dosen pengampu; 

b. dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan 

mahasiswa; dan/atau 

c. dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan 

pemangku kepentingan yang relevan. 

Pelaksanaan penilaian untuk program spesialis, program doktor, dan 

program doktor terapan wajib menyertakan tim penilai eksternal dari 

perguruan tinggi yang berbeda. 
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4 PEMBENTUKAN ADVISORY BOARD 
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(halaman ini sengaja dikosongi) 
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4. PEMBENTUKAN ADVISORY BOARD 

Dibentuknya Advisory Board mempunyai tujuan antara lain: 

a. Membantu menentukan/ membentuk arah strategis dari Departemen/ 

Prodi (PT) dan mengusulkan sarana untuk memperkuat kemitraan antara 

Departemen (PT) dan masyarakat.  

b. Memberi nasihat/ membuat saran dan rekomendasi untuk perbaikan: 

modifikasi kurikulum, pembaruan fasilitas/ anggaran/ kompetensi 

mahasiswa, pembelian bahan dan peralatan baru untuk pembelajaran, 

atau penerapan kebijakan aspek keselamatan kesehatan lingkungan kerja 

(K3) 

c. Membantu dosen dan/ atau administrator melakukan aktivitas tertentu. 

Kegiatan ini dapat mencakup: cara menilai kemampuan mahasiswa, 

menyiapkan program beasiswa, mengidentifikasi pengalaman belajar 

mahasiswa untuk kesiapan mereka dalam bekerja. 

d. Mempromosikan Prodi ke seluruh komunitas dan berusaha untuk 

meningkatkan hubungan antara Prodi, mitra bisnis/ industri, dan atau 

komunitas. (Promosi atau pemasaran dapat dilakukan melalui penulisan 

artikel, liputan media, dll).    

 

Sedangkan, fungsi dari Advisory Board sebagai berikut : 

a. Memberi nasihat tentang prioritas, arahan untuk pendidikan (Kurikuler, 

Ko-Kurikuler, Ekstrakurikuler) - dalam implementasi OBE 

b. Menyarankan bentuk pembelajaran yang mungkin digunakan untuk 

mencapai tujuan Prodi. 

c. Menawarkan ke Prodi (PT) tentang program-program akademik dan 

penelitian (kolaborasi Bersama). 

d. Mengusulkan cara untuk memelihara hubungan yang kuat dengan 

masyarakat dan untuk membangun kemitraan kelembagaan yang efektif.  

e. Membantu dalam mempertahankan dan meningkatkan reputasi Nasional 

dan Internasional Prodi (PT). 

f. Memberikan umpan balik kepada Prodi (PT) tentang status alumni di 

pasar kerja. 

g. Merekomendasikan cara meningkatkan dan mengembangkan pelatihan, 

dan program keterampilan untuk memenuhi kebutuhan kompetensi 

Dosen dan/ Tendik dalam OBE. 

h. Menyediakan koneksi ke kesempatan magang / pelatihan potensial bagi 

mahasiswa, peluang kerja bagi lulusan, dan peluang penelitian bersama. 

i. Memantau upaya Prodi (PT) untuk mendapatkan dukungan keuangan 

untuk mengidentifikasi peluang pendanaan penelitian bersama. 

j. Menangani masalah lain yang dianggap perlu dalam rangka peningkatan 

layanan prodi (PT) dalam proses pendidikan 
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Advisory Board 

Advisory Board  jumlah minimal 5 orang, dengan ketentuan sebagai berikut:  

Susunan Advisory Board 

1 Ketua  

1 Wakil Ketua (opsional) 

1 Sekretaris 

Minimal 2 Anggota (untuk memberi masukan terkait dengan proses 

pendidikan, profil, kompetensi dan karier), yang terdiri dari:  

b. Perwakilan Pengguna Alumni atau, 

c. Perwakilan Alumni atau, 

d. Perwakilan Industri (wajib) atau, 

d.   Perwakilan Dosen / Internal atau, 

e.   Perwakilan Pimpinan Universitas atau, 

f.   Perwakilan Pemerintah (optional) atau, 

g.   Perwakilan Mahasiswa / Mahasiswa yang melanjutkan jenjang Pendidikan 

(opsional) 

 

Catatan :  

Tim Advisory Board melakukan pertemuan minimal 2 kali/tahun dan masa berlaku 

anggota minimal 2 tahun dan dapat dipilih kembali. Berikut gambar alur 

pengusulan Advisory Board  dari Kepala Departemen ke Fakultas: 

 

Gambar 28 Alur Pengusulan Advisory Board dari Kepala Departemen ke 
Fakultas 
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5 PENUTUP 
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5. PENUTUP 

Kurikulum Pendidikan Tinggi merupakan amanah institusi yang harus 

dilaksanakan dan seyogyanya mampu mendorong peningkatan mutu pembelajaran 

yang berkelanjutan, adaptif terhadap tuntutan kemajuan zaman, memotivasi 

semangat belajar sepanjang hayat, serta dapat mewujudkan capaian pembelajaran 

yang ditetapkan. Oleh karena itu, proses penyusunan kurikulum menjadi hal yang 

penting dan harus menjadi perhatian utama di perguruan tinggi. 

 

Pedoman Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum ITS ini dibuat sebagai acuan 

bagi program studi dalam mengembangkan dan menyusun kurikulumnya. Buku 

pedoman ini disusun secara sistematis dan terstruktur sehingga diharapkan dapat 

menjadi referensi yang cukup. Meskipun demikian, perlu disadari bahwa 

penyusunan kurikulum tidak berhenti hanya sampai tersusunnya dokumen 

kurikulum, namun harus diikuti dengan implementasi secara konsisten dalam 

proses pembelajaran dan evaluasi secara berkala. 
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LAMPIRAN 1  

Langkah Evaluasi, Pengembangan, dan Penyusunan 

Kurikulum Program Studi 
 

Kurikulum Prodi disusun menggunakan urutan tahapan sebagai berikut: 

 

1. Evaluasi dan Pengembangan CPL 

Alur Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum Program Studi di ITS, ditunjukkan 

gambar berikut: 

 

Gambar 29 Alur Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum Program Studi di ITS 

Menyusun kurikulum program studi dimulai dengan menetapkan profil lulusan 

program studi yang dijabarkan menjadi rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL). 

 

2. Tahapan Perumusan dan Implementasi Kurikulum 

Tahapan perumusan dan implementasi kurikulum di ITS, ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 30 Tahapan Perumusan dan Implementasi Kurikulum 

 Pengguna lulusan 

& pemangku 

kepentingan 

(market signal) 
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3. Menentukan Profil Lulusan dan Reformulasi CPL Prodi 

Profil lulusan merupakan peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang 

keahlian atau bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan program studi. Peran 

ini dapat mengacu ke suatu profesi (engineer, arsitek, desainer, konsultan) atau 

jenis pekerjaan yang khusus (manajer perusahaan, praktisi, akademisi, peneliti) 

atau bentuk kerja lainnya yang dapat digunakan dalam beberapa bidang yang 

lebih umum (pengusaha, leader) yang dicanangkan oleh Program Studi. ITS telah 

menetapkan ITS Future Leader Talent sebagai Profil Lulusan dari Prodi Program 

Sarjana dan Sarjana Terapan. 

 

Gambar 31 Tahapan Perumusan Profil Lulusan dan Capaian Pembelajaran Lulusan 

 

Gambar 32 Profil Lulusan ITS Future Leader Talent 

 

Reformulasi CPL Prodi dapat disusun dengan mengacu gambar berikut: 
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Gambar 33 Tahapan Perumusan Reformulasi Capaian Pembelajaran Lulusan 

 

Urutan Evaluasi Keterkaitan Antara CPL dengan Bahan Kajian dan Mata 

Kuliah beserta pengembangannya adalah sebagai berikut: 

1. CPL dibuat rincian seperti pada gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dosen MK dapat mencontreng poin CPL (baru) dengan MK-BK (lama) yang 

tujuannya memiliki keterkaitan di antara 2 hal tersebut.  

BK dapat dikembangan agar menghasilkan lulusan yang siap memasuki 

dunia kerja 

 

 CPMK 

CPL1 •  

•  

•  

. 

. 

. 

 

•  

•  

•  

CPLn •  

•  

•  

Gambar 34 Rincian CPL 
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3. Tim Kurikulum melakukan perekapan dari poin nomor 2 

 

 

4. Melengkapi CPL hasil dari poin 3 hingga CPLn  

 

 

5. Menganalisa hasil pekerjaan poin ke-4. Dilakukan oleh Tim kurikulum – 

RMK Dosen 

 

ANALISA 1 

  MK 

 CPMK BK1 BK2 BK3 

CPLn •  ✓  ✓ 

•   ✓  

•  ✓   

Gambar 35 Pencontrengan Poin CPL 

  MK1 MK2 MK3 

 CPMK BK1 BK2 BK3 BK1 BK2 BK3 BK1 BK2 BK3 

CPLn •           

•           

•           

Gambar 36 Perekapan BK dan MK 

  MK1 MK2 MK3 

 CPMK BK1 BK2 BK3 BK1 BK2 BK3 BK1 BK2 BK3 

CPL1 •           

•           

•           

 

CPL2 

 

•           

•           

•           

. 

. 

. 

•           

•           

•           

 

CPLn 

 

•           

•           

•           

Gambar 37 Perlengkapan CPL 
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Pastikan bahwa CPL dan BK-MK memiliki keterkaitan minimal satu. Bila 

terdapat CPL dan BK-MK yang tidak memiliki keterkaitan, maka: 

a. Tambahkan BK di suatu MK 

b. Tambahkan BK di MK Baru 

 

ANALISA 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  MK1 MK2 MK3 

 CPMK BK1 BK2 BK3 BK1 BK2 BK3 BK1 BK2 BK3 

CPL1 •  ✓     ✓ ✓   

•  ✓ ✓  ✓    ✓  

•   ✓   ✓  ✓   

 

CPL2 

 

•   ✓ ✓ ✓   ✓   

•    ✓ ✓  ✓   ✓ 

•  ✓     ✓  ✓  

. 

. 

. 

•  ✓  ✓ ✓    ✓  

•  ✓    ✓  ✓   

•      ✓   ✓  

 

CPLn 

 

•   ✓    ✓   ✓ 

•    ✓ ✓    ✓  

•  ✓     ✓ ✓   

Gambar 38 Analisis 1 CPL 

 
  MK1 MK2 MK3 

 CPMK BK1 BK2 BK3 BK1 BK2 BK3 BK1 BK2 BK3 

CPL1 •  ✓     ✓ ✓   

•  ✓ ✓  ✓    ✓  

•   ✓   ✓  ✓   

 

CPL2 

 

•   ✓ ✓ ✓   ✓   

•    ✓ ✓  ✓   ✓ 

•  ✓     ✓  ✓  

. 

. 

. 

•  ✓  ✓ ✓    ✓  

•  ✓    ✓  ✓   

•      ✓   ✓  

 

CPLn 

 

•   ✓    ✓   ✓ 

•    ✓ ✓    ✓  

•  ✓     ✓ ✓   

Gambar 39 Analisis 2 CPL 
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Pastikan bahwa CPL dan BK-MK memiliki keterkaitan. Bila terdapat CPL dan 

BK-MK yang tidak memiliki keterkaitan, maka: 

- Hilangkan BK tersebut 

- Hilangkan MK tersebut 

- Leburkan MK di MK lain 

- Tambahkan BK agar memiliki keterkaitan 

 

6. Penjabaran Mata Kuliah berdasarkan evaluasi untuk mendapatkan sks 

dapat dilakukan oleh Dosen. Pada proses ini, diperlukan pengembangan BK 

supaya dapat menghasilkan: 

a. Sistem dan metodologi pembelajaran yang lebih efektif 

b. Terciptanya pengembangan sains dan teknologi yang adaptif 

 

7. Rekonstruksi Mata Kuliah, sebagai berikut: 

a. Menetapkan nama mata kuliah dan besar sks-nya 

b. Menetapkan susunan mata kuliah per semester 

c. Menyusun silabus (Bahasa Indonesia dan Inggris) 

d. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

e. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

f. Menyusun rancangan tugas dan evaluasi 

8. Mempresentasikan kurikulum program studi di tingkat Institut 

9. Mengimplementasikan sebagai berikut: 

a. Menetapkan kurikulum program studi 

b. Menyusun konsep ekivalensi 

 

Milestone Penyusunan Dan Pelaksanaan Kurikulum Baru 

 

Milestone penyusunan dan pelaksanaan kurikulum baru sebagai berikut: 

1. Pedoman Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum  

2. Sosialisasi Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum  

3. Buku Pedoman Penyusunan Kurikulum Prodi  

4. Pedoman Ekivalensi  

5. Sosialisasi Kurikulum dan Ekivalensi  

6. Proses Ekivalensi  

7. Pelaksanaan Kurikulum 2023/ K23 

Catatan: Dokumen/ Naskah Akademik Kurikulum WAJIB ada di setiap Prodi 

  

 



 

xxviii 
 

LAMPIRAN 2  

Hubungan CPL dengan Aktivitas/Kegiatan 

 

Lampiran 2 memiliki tujuan untuk menunjukkan hubungan poin CPL dengan 

Aktivitas/ kegiatan mahasiswa seperti: MK Wajib Kurikulum, MK ITS, MK Program 

Studi,  Ekstrakurikuler, Kegiatan Orientasi, dan Lomba. Dengan adanya Lampiran 

2 ini diharapkan membantu Tim Kurikulum ITS dan Program Studi dalam rangka 

mempersiapkan materi pembelajaran untuk memenuhi CPL. Hubungan dalam 

Lampiran 2 merupakan hubungan minimum, sehingga Program Studi dapat 

menambahkannya ke Mata Kuliah Program Studi bila diperlukan.  

Keterangan : *) = Program Profesi 

 

Tabel 11 Model Aktivitas yang Dihubungkan dengan CPL 

Bentuk Kode Detail 

Mata Kuliah Wajib 

Kurikulum 
MK WK 

1. Agama 

2. Pancasila  

3. Kewarganegaraan 

4. Bahasa Indonesia 

Mata Kuliah Wajib ITS MK ITS 

1. Bahasa Inggris 

2. Teknopreneur 

3. Aplikasi Teknologi dan 

Transformasi Digital 

Mata Kuliah Program Studi MK Prodi 

1. TA/ Tesis/ Disertasi 

2. KP 

3. Magang *) 

4. Tugas *) 

5. Presentasi *) 

6. Keprofesian/ MK Prodi Profesi 

*) 

Ekstrakurikuler Ekstra 

1. Olahraga 

2. Penalaran 

3. Teknopreneur 

4. Seni dan Budaya 

Kegiatan Orientasi K Orien 

1. IPITS 

2. OKKBK 

3. GERIGI 

4. LKMM Pra TD (Latihan 

Keterampilan Manajemen 

Mahasiswa) 

5. PKTI (Pelatihan Karya Tulis 

Ilmiah) 

6. LKMW (Latihan Keterampilan 

Manajemen Wirausaha) 

Lomba Lomba 

1. Mawapres 

2. Lomba Regional/ Nasional/ 

Internasional 
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HUBUNGAN UNSUR CPL DENGAN AKTIVITAS (SARJANA) 

 

 

 

  

Tabel 12 Hubungan Unsur CPL dengan Aktivitas (Sarjana) 

CPL Deskriptor CPL Terhubung dengan 

1 

Mampu menunjukkan sikap dan karakter yang 

mencerminkan: ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, etika dan integritas, berbudi pekerti 

luhur, peka dan peduli terhadap masalah sosial 

dan lingkungan, menghargai perbedaan budaya 

dan kemajemukan, menjunjung tinggi 
penegakan hukum mendahulukan kepentingan 

bangsa dan masyarakat luas, melalui kreatifitas 

dan inovasi, ekselensi, kepemimpinan yang kuat, 

sinergi, dan potensi lain yang dimiliki untuk 

mencapai hasil yang maksimal. 

1. Agama 

2. Pancasila 

3. Kewarganegaraan 

4. Bahasa Indonesia 

5. Ekstra 

6. K Orien 

a. PSB (Pelatihan 

Spiritual 

Kebangsaan) 

b. PKTI (Pelatihan 

Karya Tulis Ilmiah) 

7. Lomba 

2 Mampu mengkaji dan memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam rangka 

mengaplikasikannya pada bidang (keahlian 
prodi)*, serta mampu mengambil keputusan 

secara tepat dari hasil kerja sendiri maupun 

kerja kelompok dalam bentuk laporan tugas 

akhir atau bentuk kegiatan pembelajaran lain 
yang luarannya setara dengan tugas akhir 

melalui pemikiran logis, kritis, sistematis dan 

inovatif. 

1. MK Prodi (TA) 

2. MK Prodi (KP) 

3. MK Prodi (Presentasi) 

4. Lomba 

 

3 Mampu mengelola pembelajaran diri sendiri, dan 

mengembangkan diri sebagai pribadi pembelajar 

sepanjang hayat untuk bersaing di tingkat 

nasional, maupun internasional, dalam rangka 
berkontribusi nyata untuk menyelesaikan 

masalah dengan mengimplementasikan 

teknologi informasi dan komunikasi dan 

memperhatikan prinsip keberlanjutan serta 

memahami kewirausahaan berbasis teknologi. 

1. Bahasa Indonesia 

2. Bahasa Inggris 

3. Lomba 

4. K Orien (LKMW) 

5. Aplikasi Teknologi dan 

Transformasi Digital 

6. Teknopreneur 
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HUBUNGAN UNSUR CPL DENGAN AKTIVITAS (SARJANA TERAPAN) 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 13 Hubungan Unsur CPL dengan Aktivitas (Sarjana Terapan) 

CPL Deskriptor CPL Terhubung dengan 

1 

Mampu menunjukkan sikap dan karakter yang 
mencerminkan: ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, etika dan integritas, berbudi pekerti 

luhur, peka dan peduli terhadap masalah sosial 

dan lingkungan, menghargai perbedaan budaya 

dan kemajemukan, menjunjung tinggi 
penegakan hukum mendahulukan kepentingan 

bangsa dan masyarakat luas, melalui  kreatifitas  

dan inovasi, ekselensi, kepemimpinan yang kuat, 

sinergi, dan potensi lain yang dimiliki untuk 

mencapai hasil yang maksimal. 

1. Agama 

2. Pancasila 

3. Kewarganegaraan 

4. Bahasa Indonesia 

5. Ekstra 

6. K Orien 

a. PSB (Pelatihan Spiritual 

Kebangsaan) 

b. PKTI (Pelatihan Karya 

Tulis Ilmiah) 

7. Lomba 

2 Mampu mengkaji kasus penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidang (keahlian 

prodi)* sesuai standar kompetensi kerja, serta 
mampu mengambil keputusan secara tepat dari 

hasil kerja sendiri maupun kerja kelompok 

dalam bentuk laporan tugas akhir atau bentuk 

kegiatan pembelajaran lain yang luarannya 

setara dengan tugas akhir melalui pemikiran 
logis, kritis, inovatif, bermutu dan terukur 

dengan mempertimbangkan kesehatan, 

keselamatan, keamanan, dan lingkungan. 

1. MK Magang 

2. MK Project Akhir 

3. MK-MK yg menerapkan 

Project Based Learning 

(PBL) 

3 Mampu mengelola pembelajaran diri sendiri, dan 

mengembangkan diri sebagai pribadi pembelajar 

sepanjang hayat untuk bersaing di tingkat 

nasional, maupun internasional, dalam rangka 
berkontribusi nyata untuk menyelesaikan 

masalah dengan mengimplementasikan 

teknologi informasi dan komunikasi dan 

memperhatikan prinsip keberlanjutan serta 

memahami kewirausahaan berbasis teknologi. 

1. Bahasa Indonesia 

2. Bahasa Inggris 

3. Lomba 

4. K Orien (LKMW) 

5. Aplikasi Teknologi dan 

Transformasi Digital 

6. Teknopreneur 
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HUBUNGAN UNSUR CPL DENGAN AKTIVITAS (MAGISTER) 

 

 

 

  

Tabel 14 Hubungan Unsur CPL dengan Aktivitas (Magister) 

CPL Poin CPL Terhubung dengan 

1 Mampu menunjukkan sikap dan karakter yang 
mencerminkan: ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, etika dan integritas, berbudi pekerti 

luhur, peka dan peduli terhadap masalah sosial 

dan lingkungan, menghargai perbedaan budaya 

dan kemajemukan, menjunjung tinggi 
penegakan hukum mendahulukan kepentingan 

bangsa dan masyarakat luas, melalui  kreatifitas  

dan inovasi, ekselensi, kepemimpinan yang kuat, 

sinergi, dan potensi lain yang dimiliki untuk 

mencapai hasil yang maksimal. 

1. MK Prodi (Tesis) 

2. MK Prodi (Tugas) 

 

 

2 Mampu mengembangkan dan memecahkan 

permasalahan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam bidang (keilmuan prodi)* melalui riset 

dengan pendekatan inter atau multidisiplin 

hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji 

dalam bentuk tesis dan makalah yang telah 

diterima di jurnal ilmiah nasional terakreditasi 

atau diterima di seminar internasional 

bereputasi 

1. MK Prodi (Tesis) 

2. MK Prodi (Tugas) 

 

3 Mampu mengelola pembelajaran diri sendiri, dan 

mengembangkan diri sebagai pribadi pembelajar 

sepanjang hayat untuk bersaing di tingkat 

nasional, maupun internasional, dalam rangka 
berkontribusi nyata untuk menyelesaikan 

masalah dengan mengimplementasikan 

teknologi informasi dan komunikasi dan 

memperhatikan prinsip keberlanjutan. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Disertasi) 

3. MK Prodi (Presentasi) 
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HUBUNGAN UNSUR CPL DENGAN AKTIVITAS (MAGISTER TERAPAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 15 Hubungan Unsur CPL dengan Aktivitas (Magister Terapan) 

CPL Poin CPL Terhubung dengan 

1 Mampu menunjukkan sikap dan karakter yang 
mencerminkan: ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, etika dan integritas, berbudi pekerti 

luhur, peka dan peduli terhadap masalah sosial 

dan lingkungan, menghargai perbedaan budaya 

dan kemajemukan, menjunjung tinggi 
penegakan hukum mendahulukan kepentingan 

bangsa dan masyarakat luas, melalui  kreatifitas 

dan inovasi, ekselensi, kepemimpinan yang kuat, 

sinergi, dan potensi lain yang dimiliki untuk 

mencapai hasil yang maksimal. 

1. MK Prodi (Tesis) 

2. MK Prodi (Tugas) 

 

 

2 Mampu mengembangkan dan memecahkan 

permasalahan penerapan teknologi dalam bidang 
(keilmuan prodi)* melalui riset dengan 

pendekatan inter atau multidisiplin hingga 

menghasilkan karya inovatif dan teruji dalam 

bentuk tesis dan makalah yang telah diterima di 

jurnal ilmiah nasional terakreditasi atau diterima 

di seminar internasional bereputasi. 

1. MK Prodi (Tesis) 

2. MK Prodi (Tugas) 

 

3 Mampu mengelola pembelajaran diri sendiri, dan 
mengembangkan diri sebagai pribadi pembelajar 

sepanjang hayat untuk bersaing di tingkat 

nasional, maupun internasional, dalam rangka 

berkontribusi nyata untuk menyelesaikan 

masalah dengan mengimplementasikan 
teknologi informasi dan komunikasi dan 

memperhatikan prinsip keberlanjutan. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Disertasi) 

3. MK Prodi (Presentasi) 
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HUBUNGAN UNSUR CPL DENGAN AKTIVITAS (DOKTOR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 16 Hubungan Unsur CPL dengan Aktivitas (Doktor) 

CPL Poin CPL Terhubung dengan 

1 Mampu menunjukkan sikap dan karakter yang 
mencerminkan: ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, etika dan integritas, berbudi pekerti 

luhur, peka dan peduli terhadap masalah sosial 

dan lingkungan, menghargai perbedaan budaya 

dan kemajemukan, menjunjung tinggi 
penegakan hukum mendahulukan kepentingan 

bangsa dan masyarakat luas, melalui  kreatifitas  

dan inovasi, ekselensi, kepemimpinan yang 

kuat, sinergi, dan potensi lain yang dimiliki 

untuk mencapai hasil yang maksimal. 

1. MK Prodi (Disertasi) 

2. MK Prodi (Tugas) 

 

 

2 Mampu mengembangkan teori / konsepsi / 

gagasan baru dan memecahkan permasalahan 

ilmu pengetahuan dan/ atau teknologi dalam 

bidang (keilmuan prodi)* melalui riset dengan 

pendekatan inter, multi dan transdisiplin hingga 

menghasilkan karya kreatif, original, dan teruji 

dalam bentuk disertasi dan makalah yang telah 

diterbitkan di jurnal internasional bereputasi. 

1. MK Prodi (Disertasi) 

 

3 Mampu mengelola pembelajaran diri sendiri, dan 

mengembangkan diri sebagai pribadi pembelajar 
sepanjang hayat untuk bersaing di tingkat 

nasional, maupun internasional, dalam rangka 

berkontribusi nyata untuk menyelesaikan 

masalah dengan mengimplementasikan 

teknologi informasi dan komunikasi dan 
memperhatikan prinsip keberlanjutan. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Presentasi) 
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HUBUNGAN UNSUR CPL DENGAN AKTIVITAS (PROFESI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 17 Hubungan Unsur CPL dengan Aktivitas (Profesi) 

CPL Poin CPL Terhubung dengan 

1 Mampu menunjukkan sikap dan karakter yang 
mencerminkan: ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, etika dan integritas, berbudi pekerti 

luhur, peka dan peduli terhadap masalah sosial 

dan lingkungan, menghargai perbedaan budaya 

dan kemajemukan, menjunjung tinggi 
penegakan hukum mendahulukan kepentingan 

bangsa dan masyarakat luas, melalui  kreatifitas  

dan inovasi, ekselensi, kepemimpinan yang kuat, 

sinergi, dan potensi lain yang dimiliki untuk 

mencapai hasil yang maksimal. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Magang) 

 

2 Mampu merencanakan dan mengelola 

sumberdaya serta mengevaluasi dan 
memecahkan permasalahan melalui pendekatan 

monodisipliner  dengan memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan tanggung jawab penuh atas 

semua aspek. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Keprofesian) 

 

3 Mampu mengelola pembelajaran diri sendiri, dan 

mengembangkan diri sebagai pribadi pembelajar 
sepanjang hayat untuk bersaing di tingkat 

nasional, maupun internasional, dalam rangka 

berkontribusi nyata untuk menyelesaikan 

masalah dengan mengimplementasikan 

teknologi informasi dan komunikasi dan 

memperhatikan prinsip keberlanjutan. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Keprofesian) 
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HUBUNGAN UNSUR CPL DENGAN AKTIVITAS (SPESIALIS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 18 Hubungan Unsur CPL dengan Aktivitas (Spesialis) 

CPL Poin CPL Terhubung dengan 

1 Mampu menunjukkan sikap dan karakter yang 
mencerminkan: ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, etika dan integritas, berbudi pekerti 

luhur, peka dan peduli terhadap masalah sosial 

dan lingkungan, menghargai perbedaan budaya 

dan kemajemukan, menjunjung tinggi 
penegakan hukum mendahulukan kepentingan 

bangsa dan masyarakat luas, melalui  kreatifitas  

dan inovasi, ekselensi, kepemimpinan yang 

kuat, sinergi, dan potensi lain yang dimiliki 

untuk mencapai hasil yang maksimal. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Magang) 

 

2 Mampu bekerja di bidang keahlian pokok/ 

profesi dengan membuat keputusan, melakukan 
evaluasi secara kritis, meningkatkan keahlian 

keprofesiannya, meningkatkan mutu sumber 

daya di tingkat nasional, regional, dan 

internasional. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Keprofesian) 

3. MK Prodi (Magang) 

 

3 Mampu mengelola pembelajaran diri sendiri, dan 

mengembangkan diri sebagai pribadi pembelajar 
sepanjang hayat untuk bersaing di tingkat 

nasional, maupun internasional, dalam rangka 

berkontribusi nyata untuk menyelesaikan 

masalah dengan mengimplementasikan 

teknologi informasi dan komunikasi dan 

memperhatikan prinsip keberlanjutan. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Keprofesian) 

3. MK Prodi (Magang) 
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HUBUNGAN UNSUR CPL DENGAN AKTIVITAS (SUBSPESIALIS) 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 19 Hubungan Unsur CPL dengan Aktivitas (Subspesialis) 

CPL Poin CPL Terhubung dengan 

1 Mampu menunjukkan sikap dan karakter yang 
mencerminkan: ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, etika dan integritas, berbudi pekerti 

luhur, peka dan peduli terhadap masalah sosial 

dan lingkungan, menghargai perbedaan budaya 

dan kemajemukan, menjunjung tinggi 
penegakan hukum mendahulukan kepentingan 

bangsa dan masyarakat luas, melalui  kreatifitas  

dan inovasi, ekselensi, kepemimpinan yang 

kuat, sinergi, dan potensi lain yang dimiliki 

untuk mencapai hasil yang maksimal. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Magang) 

 

2 Mampu mengembangkan pengetahuan hingga 

memecahkan permasalahan dan mengelola, 
memimpin, serta mengembangkan riset melalui 

pendekatan inter, multi, dan transdisipliner 

sehingga dapat menghasilkan karya yang 

kreatif, original, dan teruji yang bermanfaat bagi 

umat manusia serta mampu mendapat 
pengakuan nasional dan internasional. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Keprofesian) 

3. MK Prodi (Magang) 

4. MK Prodi (Presentasi) 

 

3 Mampu mengelola pembelajaran diri sendiri, dan 

mengembangkan diri sebagai pribadi pembelajar 

sepanjang hayat untuk bersaing di tingkat 

nasional, maupun internasional, dalam rangka 

berkontribusi nyata untuk menyelesaikan 

masalah dengan mengimplementasikan 
teknologi informasi dan komunikasi dan 

memperhatikan prinsip keberlanjutan. 

1. MK Prodi (Tugas) 

2. MK Prodi (Keprofesian) 
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LAMPIRAN 3  

Contoh Format Silabus 
 

 

 

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 

NAMA FAKULTAS 

NAMA 
DEPARTEMEN 

NAMA PRODI: S1 / 
S2 / ….. 

  

Mata 

Kuliah 

Nama Mata Kuliah : Teknik Reaksi Kimia II 

Kode Mata Kuliah : TK184601 

Kredit :  3       SKS 

Semester : VI 

 

DESKRIPSI MATA KULIAH 

Mata kuliah ini menjelaskan mengenai dasar-dasar reaksi aliran non-ideal, reaksi gas 

cair, reaksi katalitik, reaksi solid gas, reaksi system reaksi biokimia. Dengan strategy 

kegiatan pembelajaran yakni: kuliah pengantar; brainstorming; ujian Tulis, (meliputi Kuis, 

ETS dan EAS); diskusi kelompok. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN YANG DIBEBANKAN MATA KULIAH 

a. Konsep sains-rekayasa (engineering sciences), prinsip-prinsip rekayasa (engineering 

principles), dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis dan 

perancangan proses, sistem pemrosesan, dan peralatan yang diperlukan untuk 

mengubah bahan baku menjadi produk yang mempunyai nilai tambah dengan proses 

secara kimia, fisika, dan biologi. 

b. Konsep sains alam dan prinsip aplikasi matematika rekayasa pada analisis dan 

perancangan proses, sistem pemrosesan, dan peralatan yang diperlukan untuk 

mengubah bahan baku menjadi produk yang mempunyai nilai tambah dengan proses 

secara kimia, fisika dan biologi. 

c. Prinsip dan teknik perancangan proses, sistem pemrosesan, dan peralatan yang 

diperlukan untuk mengubah bahan baku menjadi produk yang mempunyai nilai 

tambah dengan proses secara kimia, fisika dan biologi. 

a. Mampu menerapkan matematika, sains alam, dan prinsip rekayasa (engineering 

principles) untuk menyelesaikan masalah rekayasa kompleks pada proses, sistem 

pemrosesan, dan peralatan yang diperlukan untuk mengubah bahan baku menjadi 

produk yang mempunyai nilai tambah dengan proses secara kimia, fisika dan biologi. 

3.1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks 

pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 

keahliannya. 

3.2. Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan 

supervisi serta evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada 

pekerja yang berada dibawah tanggung jawabnya. 

3.3. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah 

tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri. 
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4.1 Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 

mandiri. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH 

1. Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar reaksi aliran non-ideal 

2. Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar reaksi gas cair 

3. Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar reaksi katalitik 

4. Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar reaksi solid-gas 

5. Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar reaksi sistem reaksi biokimia. 

 

POKOK BAHASAN 

1. Reaksi dengan aliran non-ideal.  

2. Reaksi gas cair.  

3. Reaksi katalitik.  

4. Reaksi solid-gas.  

5. Sistem reaksi biokimia. 

 

PRASYARAT 

Nilai Teknik Reaksi Kimia I Minimal D 

 

PUSTAKA 

1. Octave Levenspiel, “Chemical Reaction Engineering” 3rd Ed. McGraw-Hill, 2000. 

2. Fogler,” Elements of Chemical Reaction Engineering”, 3rd ed, Prentice-Hall, 1999. 

3. Charles G.Hill, “An Introduction to Chemical Engineering Kinetics and Reactor 

Design”,John Wiley & Sons,Canada, 1977 

4. Gilbert F.Froment, Kenneth B.Bischoff,”Chemical Reactor Analysis and Design”, 2nd ed, 

John Wiley & Sons, 1990 

5. J.M.Smith, “Reaction Kinetics” 3rd ed, McGraw-Hill,1982 
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LAMPIRAN 4  

Contoh Format Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
 

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
NAMA FAKULTAS 
NAMA DEPARTEMEN 
NAMA PRODI: S1 / S2 / ….. 

MATA KULIAH KODE Rumpun MK BOBOT (sks) SEMESTER Tgl Penyusunan 

SISTEM PENGENDALIAN OTOMATIS Kode MK Rumpun MK Bobot sks MK Sem. Letak 
MK 

Tgl revisi / 
penyusunan RPS 

OTORISASI  Pengembang RP Koordinator RMK Ka PRODI 

Ttd DARI KOORDINATOR Ttd dari RMK TTd dari Kaprodi 

Capaian Pembelajaran 
(CP) 

CPL-PRODI           

 
Diambilkan dari dokumen (CPL yang dibebankan pada MK) 

 

CP MK  

 
Merupakan penjabaran dari CPL yang dioperasikan pada MK dan akan diukur (dapat dituliskan Sub CP MK) 
 

Deskripsi Singkat MK  

Pokok Bahasan / 
Bahan Kajian 

 

Pustaka Utama:  

1. .. 



 

xl 
 

2. … 
3. .. 

Pendukung :  

1. .. 
2.  

Media Pembelajaran Perangkat lunak : Perangkat keras : 

  

Team Teaching  

Mata kuliah syarat  

Mg Ke- 
 
 
 
 

Kemampuan 
akhir pada tiap 

tahap 
pembelajaran 
(Sub - CP MK) 

Penilaian Bentuk Pembelajaran,  
Metode Pembelajaran 
dan Penugasan Mhs 

[ Estimasi Waktu] 

Materi 
Pembelajaran 

[Pustaka] 
 
 

Bobot Penilaian 
(%) 

  

Indikator Penilaian Kriteria & Bentuk 
Penilaian 

Daring 
(online) 

Luring 
(offline) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 sd Sub CP MK 1 
 

• Indikator dari Sub CP MK  Bentuk penilaian (untuk 
pengukuran Sub CP MK): 
Test / Non Test 
Diupayakan bentuk 
penilaian tidak selalu UTUL 

 •   Bobot penilaian 
terhadap Sub CP 

MK 1 (dapat 
dilakukan dengan 

cara (jumlah 
minggu untuk 

mencapai sub CP 
MK 1/ 16 mg) x 

100% 

TM = … 
BT = .. 
BM = …  

…  •       

TM = … 
BT = .. 
BM = … 

 

…        
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TM = … 
BT = .. 
BM = … 

 

7  1.    
 
 

   

2.  
TM = … 
BT = .. 
BM = … 
3.  

8 Evaluasi Tengah Semester – merupakan kegiatan evaluasi terhadap pencapaian sub CP MK 
..   4.   

 
 

   

TM = … 
BT = .. 
BM = …  

…  •    
 
 
 
 

 •   

TM = … 
BT = .. 
BM = … 

 

….     
 
 
 

 •   

TM = … 
BT = .. 
BM = … 
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16 Evaluasi Akhir Semester merupakan kegiatan evaluasi terhadap ketercapaian sub CP MK, dan CP MK 
Dan Evaluasi ketercapaian CPL yang dibebankan pada MK 

 

Total  

 

Catatan :    

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang 
merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang 
diperoleh melalui proses pembelajaran. 

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang 
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampilan umum, 
keterampilan khusus dan pengetahuan. 

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, 
dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau 
diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap 
materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur 
yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti. 

6. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam 
penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar 
penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes. 
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktek Studio, Praktek Bengkel, 

Praktek Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara. 
9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, 

Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara. 
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan 

sub-pokok bahasan. 
11. Bobot penilaian adalah persentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proporsional dengan 

tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%. 
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12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri. 
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LAMPIRAN 5 

Contoh Penentuan sks Mata Kuliah dan Deskripsi Mata 

Kuliah di MyITS Academics 

 

1. Fakultas Sains dan Analitika Data (FSAD) 

 

Tabel 20 Contoh Perhitungan sks Mata Kuliah di Fakultas Sains dan 
Analitika Data (FSAD) 

 

T P

Mampu menghitung gaya Coulomb dan 

medan listrik sistem diskrit

Tatap Muka, Diskusi Hukum Coulomb dan 

medan listrik

14 0

Mampu menggunakan hukum Gauss 

dalam menghitung medan listrik

Tatap Muka, Diskusi Hukum Gauss 8 0

Mampu menuliskan integral garis dan 

menghitung potensial listrik untuk 

sistem diskirt dan kontinu meliputi 

cincin bermuatan, dan bola bermuatan.

Tatap Muka, Diskusi Integral garis, potensial 

listrik, 

14 0

Mampu menghitung kapasitansi 

kapasitor, kapasitor dengan dielektrik

Tatap Muka, Diskusi Kapasitor, Perluasan 

Hukum Gauss

8 0

Mampu menjelaskan menjelaskan 

konsep arus dan hukum ohm serta 

mampu menghitung besaran terkait

Tatap Muka, Diskusi Hukum Ohm, Rangkaian 

arus searah

14 0

Mampu menggunakan hukum Kirchoff 

untuk menghitung arus dan tegangan 

pada rangkaian arus tertutup

Tatap Muka, Diskusi Hukum Kirchoff 8 0

Mampu menjelaskan gaya magnet serta 

gerak partikel-bermuatan dalam medan 

magnet

Tatap Muka, Diskusi Gaya magnet 6 0

Mampu menghitung induksi magnet 

oleh arus listrik pada 

Tatap Muka, Diskusi Hukum Biot-Savart, 

Hukum Ampere

14 0

Mampu menjelaskan tentang Hukum 

Faraday, Hukum Lenz dan timbulnya 

GGL induksi;

Tatap Muka, Diskusi Hukum Faraday, Hukum 

Lenz, GGL Induksi

8 0

Mampu menghitung dan menggunakan 

rumusan GGL Induksi, iduktansi diri, 

induktansi silang dan energi yang 

tersimpan pada induktor

Tatap Muka, Diskusi GGL Induksi, Induktansi 

diri, Induktansi silang

14 0

Mampu menjelaskan konsep arus bolak-

balik

Tatap Muka, Diskusi Gejala transien, sifat 

rangkaian arus bolak-

balik

4

Mampu menjelaskan dan menghitung 

besaran-besaran arus bolak-balik pada 

rangkaian RLC

Tatap Muka, Diskusi Rangkaian RLC 16 0

Total jam 128 0

sks Teori (Total jam Teori × 1 sks)/(2.83 × 16) 2.826855124 ~ 3

sks Praktek (Total jam Praktek × 1 sks)/(2.83 × 16) 0 ~ 0

Keteranga T = Teori P = Praktek

1 sks = 170 menit = 2.83 jam

1 semester = 16 pertemuan

Total sks MK = sks Teori + sks Praktek 

Waktu belajar yang diperlukan mahasiswa belajar untuk mencapai CPMK pada setiap tahapan belajar ditentukan oleh dosen/ tim dosen 

berdasarkan pengalaman mengampu MK tersebut.

Fisika I

Bahan Kajian

3

Jam Belajar
sksMetode PembelajaranSub CPMKCPMK MK

Memahami kuat medan 

listrik berdasarkan gaya 

Coulomb dan hukum Gauss 

dengan cara mampu 

menghitung kuat medan  

listrik dan gaya Coulomb
Mahasiswa mampu 

memahami berbagai  

potensial listrik pada 

sistem bermuatan

Mahasiswa mampu 

memahami konsep arus 

dan mampu menghitung 

besaran-besaran dalam 

rangkaian arus searah.

Mampu memahami gaya 

magnet dan medan magnet

Mampu memahami prinsip 

timbunya gaya gerak listrik 

dan arus dalam resistor, 

kapasitor dan induktor 

serta mampu 

menggunakan rumus 

hukum GGL induksi, 

Induktansi diri, induktansi 

silang; energi pada 

Mampu menjelaskan 

konsep arus bolak-balik, 

gejala transient, 

menganalisa dan 

memecahkan 

permasalahan tentang 

rangkaian RLC

Contoh Penentuan SKS Mata Kuliah
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Gambar 40 Deskripsi Mata Kuliah di FSAD 
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Gambar 41 CPL yang Dibebankan pada Mata Kuliah di FSAD 

Gambar 42 CPMK di FSAD 



 

xlvii 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 43 Rencana Pembelajaran di FSAD 
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2. Fakultas Teknik Sipil, Perencanaan, dan Kebumian (FTSPK) 

 

 

 

 

 

T P

Mampu menjelaskan 

tujuan pokok ilmu 

geodesi dalam hal 

penentuan bentuk dan 

ukuran Bumi.

Mampu menjelaskan tujuan dasar dari 

ilmu Geodesi terutama penentuan 

dalam bentuk dan ukuran Bumi

Tatap Muka, Diskusi, 

Simulasi

Tujuan Pokok Ilmu 

Geodesi; Definisi-

definisi dalam Geodesi 

Fisik; Review formula 

matematika dan fisika 

dalam Geodesi Fisik.

6 3

Mampu menjelaskan konsep dan teori 

dasar geopotensial

Tatap Muka, Diskusi, 

Simulasi

Teori Geopotensial. 12 6

Mampu menjelaskan konsep 

gayaberat referensi serta mampu 

menghitung nilai gayaberat referensi.

Tatap Muka, Diskusi, 

Simulasi

Bidang-bidang 

referensi; Konsep Geoid 

dan Elipsoida; 

Gayaberat referensi; 

Potensial referensi.

6 3

Mampu menerapkan konsep gayaberat 

referensi dalam menghitung nilai 

anomali gayaberat dari data 

pengukuran gayaberat yang telah 

dikoreksikan, serta dapat menjelaskan 

konsep isostasi dalam proses reduksi 

gayaberat.

Tatap Muka, Diskusi, 

Simulasi, Pemberian 

Tugas

Koreksi dan reduksi 

gayaberat; Anomali 

gayaberat; Konsep 

Isostasi

12 6

Mampu menjelaskan konsep dasar dan 

prosedur pemodelan Bumi fisis

Tatap Muka, Diskusi, 

Simulasi

Formula Bruns; 

Geodetic Boundary 

Value Problem; Integral 

Stokes; Model 

Geopotensial Global

12 12

Mampu memodelkan geoid 

menggunakan metode Integral Stokes

Tatap Muka, Diskusi, 

Pemberian Tugas (Project 

base ) 

Berbagai Teknik Solusi 

Integral Stokes

12 6

Mampu menjelaskan 

dinamika fisik bumi 

dan pengaruhnya 

dalam penentuan 

bentuk dan ukuran 

bumi.

Mampu menganalisa hubungan antara 

proses dinamika Bumi dengan 

perubahan nilai distribusi gayaberat 

Bumi.

Tatap Muka, Diskusi, 

Simulasi

Rotasi dan orientasi 

bumi : presisi, nutasi, 

pergerakan kutub, 

perubahan panjang hari; 

Properti dinamika bumi: 

pasang surut bumi, 

tektonik lempeng, 

postglacial rebound 

6 3

Mampu menjelaskan konsep sistem 

tinggi dan koordinat serta dapat 

menunjukan hubungan antara sistem 

tinggi dengan konsep gayaberat.

Tatap Muka, Diskusi, 

Pemberian Tugas

Sistem Tinggi dan 

Sistem Koordinat dalam 

Geodesi Fisik, Defleksi 

Vertikal

6 3

Mampu menguasai konsep dasar 

pengukuran gayaberat dan melakukan 

pengukuran gayaberat secara terestris

Tatap Muka, Diskusi, 

Pemberian Tugas (Case 

base ) 

Gayaberat absolut dan 

relatif; Survei dan 

Pengukuran gayaberat.

12 6

Total jam 84 48

sks Teori (Total jam Teori × 1 sks)/(2.83 × 16) 1.855123675 ~ 2

sks Praktek (Total jam Praktek × 1 sks)/(2.83 × 16) 1.060070671 ~ 1

Keterangan : T = Teori P = Praktek

1 sks = 170 menit = 2.83 jam

1 semester = 16 pertemuan

Total sks MK = sks Teori + sks Praktek 

Contoh Penentuan SKS Mata Kuliah

Waktu belajar yang diperlukan mahasiswa belajar untuk mencapai CPMK pada setiap tahapan belajar ditentukan oleh dosen/ tim dosen 

berdasarkan pengalaman mengampu MK tersebut.

Mampu menjelaskan 

dasar teori dan metode-

metode untuk 

menentukan bentuk 

dan ukuran Bumi.

Mampu melakukan 

perhitungan-

perhitungan sederhana 

untuk menentukan 

bentuk dan ukuran 

Bumi.

Mampu 

mengaplikasikan 

pemanfaatan model 

bentuk dan ukuran 

bumi untuk keperluan 

praktis di bidang survei 

dan pemetaan.

Geodesi Fisik

Bahan Kajian

3

Jam Belajar
sksMetode PembelajaranSub CPMKCPMK MK

Tabel 21 Contoh Perhitungan sks Mata Kuliah di Fakultas Teknik Sipil, 
Perencanaan, dan Kebumian (FTSPK) 
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Gambar 45 Deskripsi Mata Kuliah di FTSPK 

Gambar 44 CPL yang Dibebankan pada Mata Kuliah di FTSPK 
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Gambar 46 CPMK di FTSPK 

 

Gambar 47 Rencana Asesmen dan Evaluasi di FTSPK 
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Gambar 48 Rencana Pembelajaran di FTSPK 
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3. Fakultas Teknologi Kelautan (FTK) 

 

 

 

 

 

Tabel 22 Contoh Perhitungan sks Mata Kuliah di Fakultas Teknologi 
Kelautan (FTK) 
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Gambar 50 Deskripsi Mata Kuliah di FTK 

Gambar 49 CPL yang Dibutuhkan pada Mata Kuliah di FTK 
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Gambar 52 CPMK di FTK 

 

  

  

 

 

 

 

Gambar 51 Rencana Asesmen dan Evaluasi di FTK 



 

lvi 
 

 

 

Gambar 53  Rencana Pembelajaran di FTK 
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4. Fakultas Teknologi Elektro dan Informatika Cerdas (FTEIC) 

Tabel 23 Contoh Perhitungan sks Mata Kuliah di Fakultas Teknologi 
Elektro dan Informatika Cerdas (FTEIC) 
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5. Fakultas Desain Kreatif dan Bisnis Digital (FDKBD) 

Tabel 24 Contoh Perhitungan sks Mata Kuliah di Fakultas Desain Kreatif dan 
Bisnis Digital (FDKBD) 

 

 

MK CPMK Sub CPMK Metode 
Pembelajaran 

Bahan Kajian Jam 
belajar 

Sks 

T P 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ergonom
i 

Mampu 
berpikir kritis 
dalam 
menyusun 
konsep desain 
interior 

Mampu memahami 
dan 
mereview/menilai 
suatu karya desain 
interior dengan 
pendekatan teori 
tentang kemampuan 
dan keterbatasan 5 
indera manusia  

Tatap muka 

2x50” 

Mandiri 1x 

60” 

Terstruktur 2x 
60 

Sense of 
visual 
Sense of 
hearing 
Sense of 
taste 
Sense of 
smelt 
 

16 4  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 2 

Menguasai 
pengetahuan 
dasar tentang 
karakter 
perilaku di 
bidang desain 
interior 

Mampu memahami 
kebutuhan data 
perilaku yang statis 
maupun yang 
dinamis 
Mampu menentukan 
dan memilih data 
anthropometri 
berdasarkan 
pertimbangan gender 
dan persentile 

Tatap muka 

2x50” 

Mandiri 1x 

60” 

Terstruktur 2 
x 60 

Structural 
Dimension 
- Functional 
Dimension 
- Percentiles 
- Gender 
Data 

20 5 

Menguasai 
konsep desain 
dan mampu 
menyusun 
review  
terhadap 
kualitas suatu 
hasil desain 

Mampu menganalisa 
serta membuat 
konsep kebutuhan 
data workstation  
 

Tatap muka 

2x50” 

Mandiri 1x 

60” 

Terstruktur 2x 
60 

Horisontal 
space 
-Vertical 
space 
-faktor 
kelonggaran 
-Kognitif 
desain 

16 5 

Mampu 
memberikan 
alternatif 
solusi dan 
mengambil 
keputusan 
yang tepat  
terkait bidang 
desain interior 
berbekal sikap 
kepemimpinan 
dan 
kemampuan 
komunikasi 
yang baik 

Mampu Menyusun 
konsep desain secara 
kritis serta mampu 
memyampaikan 
alternatif solusi 
penyelesaiannya 
secara terstruktur 
dan komunikatif 

Tatap muka 

2x50” 

Mandiri 2x 

60” 

Terstruktur 2x 
60 

kajian 
Anthropomet
ri dan 
Workstation 
yang 
disajikan 
secara 
terstruktur 
dan menarik 

20 8 

                                                                              Total Jam 72 22  

Sks Teori (72x1) / (2,86x16) 1.5734265734    1.5 
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Gambar 54 Deskripsi Mata Kuliah di FDKBD 

Gambar 55 CPL yang Dibutuhkan pada Mata Kuliah di FDKBD 

Gambar 56 CPMK di FDKBD 



 

lx 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 57 Rencana Asesmen di FDKBD 
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Gambar 58 Rencana Pembelajaran di FDKBD 
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6. Fakultas Vokasi (FV) 

Tabel 25 Contoh Perhitungan sks Mata Kuliah di Fakultas Vokasi (FV) 

 

 

 

 

 

Contoh Penentuan SKS Mata Kuliah 
        

MK CPMK Sub CPMK 
Metode 

Pembelajaran 
Bahan Kajian 

Jam Belajar 
sks 

T P 

Efisiensi 
dan 
Optimasi 
Proses 
(EOP) 

Mampu memahami 
prinsip-prinsip EOP 

Mampu menjelaskan 
tujuan EOP dan Mampu 
melakukan eksplorasi 
permasalahan industri 
kimia berbasis TRPB  dan 
K3L 

Tatap Muka, Diskusi 
kelompok, Studi 
kasus 

Konsep EOP; 
Engineering 
communication 

10 5 

6 

Mampu 
mengidentifikasi 
persoalan efisiensi 
dan optimasi pada 
kasus industri proses 
berbasis Teknologi 
Rekayasa Proses 
Berkelanjutan (TRPB)  

Mampu memahami 
prinsip-prinsip Efisiensi 
dan optimisasi 

Tatap muka, Diskusi 
kelompok, Studi 
kasus 

Teknologi 
rekayasa proses 

10 10 

Mampu mengidentifikasi 
persoalan EOP pada kasus 
industri proses berbasis 
TRPB  

Tatap muka, Diskusi 
kelompok, Studi 
kasus 

Analisis proses; 
Azas teknik kimia 

15 15 

Mampu memahami 
dan menerapkan 
metode-metode dan 
pendekatan-
pendekatan 
penyelesaian EOP 
pada kasus industri 
proses 

Mampu memahami 
metode-metode dan 
pendekatan-pendekatan 
struktural dan parametrik 
dengan menggunakan CE 
tools 

Tatap muka, Diskusi 
kelompok, Studi 
kasus, Praktek 
studio 

Sintesa proses; 
Efisiensi dan 
Optimasi proses 

20 30 

Mampu memilih dan 
menerapkan metode dan 
pendekatan struktural dan 
parametrik pada 
penyelesaian EOP kasus 
industri dengan 
mempertimbangkan biaya, 
lingkungan dan daya saing 

Tatap Muka, Diskusi 
kelompok, tutorial, 
Praktek studio, 
Tugas proyek kelas 
(Project base),  

Modifikasi 
proses; 
Perancangan 
komponen 
proses; Analisa 
ekonomi 

20 100 

Mampu 
mendemostrasikan 
penyelesaian EOP 
pada kasus industri 
berdasarkan TRPB 
pada proyek kelas  

Mampu menyusun laporan 
teknis (technical report) 

Tatap Muka, Diskusi 
kelompok, tutorial 

Engineering 
communication 
(Writing, visual) 

5 15 

  Mampu 
mempresentasikan tugas 
proyek kelas  

  Engineering 
communication 
(visual & oral) 

0 15   

        Total jam 80 190   

  sks Teori (Total jam Teori × 1 
sks)/(2.83 × 16) 

1,766784452     ~ 
2 

  sks Praktek (Total jam Praktek × 1 
sks)/(2.83 × 16) 

4,196113074     ~ 
4 

        

Keterangan 
:  

T = Teori P = Praktek           

  1 sks = 170 menit = 2.83 jam 
    

  

  1 semester = 16 pertemuan 
    

  

  Waktu belajar yang diperlukan mahasiswa belajar untuk mencapai CPMK pada setiap tahapan belajar ditentukan oleh 
dosen/ tim dosen berdasarkan pengalaman mengampu MK tersebut. 

  Total sks MK = sks Teori + sks Praktek            
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Gambar 59 Deskripsi Mata Kuliah di FV 

  

 

 



 

lxiv 
 

 

 

Gambar 60 CPL yang Dibebankan pada  Mata Kuliah di FV 

 

Gambar 61 CPMK di FV 

  

 

 

 

 



 

lxv 
 

 

 

Gambar 62 Rencana Asesmen dan Evaluasi di FV 
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Gambar 63 Rencana Pembelajaran di FV 
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